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ABSTRAK

p ueyjwnjuesuaw eduey (Ul siny Ay yninjas neje ueibeqas dynbuaw Buese|q ‘|

§/Iﬁalah transportasi merupakan bentuk khusus program linier yang bertujuan untuk meminimalkan
igya d1str1p}951 dari beberapa sumber ke berbagai tujuan. Distribusi barang yang tidak efisien dapat
Inepingkatkan biaya transportasi dan merugikan pelaku usaha. sehingga untuk menyelesaikan
geﬁnasalahﬁl tersebut perlu sebuah metode khusus yang dikenal sebagai metode transportasi.
~éexé)‘vt:litian i bertujuan untuk meminimalkan biaya transportasi pendistribusian pupuk pada Toko
§/I§77 dengan menggunakan Vogels Approximation Method (VAM) dan Metode Bilqis Chastine
%r@a (BC@ dengan uji optimalisasi menggunakan Metode Steppping Stone. Data yang digunakan
Falgm penefitian ini merupakan data sekunder yang diambil dari penelitian terdahulu. Berdasarkan
83311 penygesalan dari data tersebut menunjukkan bahwa kedua metode menghasilkan biaya
Thinimum yang sama dengan uji optimalisasinya yaitu sebesar Rp 8.040.000. Berdasarkan hasil
-§3rsebut, dafat disimpulkan bahwa VAM dan metode BCE sama-sama efektif dalam meminimalkan
%iaya transﬁortasi, namun VAM memiliki langkah perhitungan yang lebih sederhana dari pada
#hetode BCE, sehingga lebih mudah diterapkan dalam penyelesaian transportasi.

y

1

-
Kata Kunég? BCE, Distribusi, Optimalisasi, Stepping Stone, VAM.
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ABSTRACT

ﬁr@spormtion problem is a special form of linear programming that aims to minimize distribution
Bodls from several sources to various destinations. Inefficient distribution of goods can increase
_%agsportati‘gn costs and harm business actors. so to solve this problem requires a special method
Bn@vn as the transportation method. This study aims to minimize the transportation costs of fertilizer
Eisgibutiorf:a‘t Ma'77 Shop using the Vogel's Approximation Method (VAM) and the Bilgis Chastine
@r@a Methd (BCE) with an optimization test using the Stepping Stone Method. The data used in
thigstudy ake secondary data taken from previous studies. Based on the results of the solution of the

gz, it shon/s that both methods produce the same minimum cost as the optimization test, which is
Br%8,040,000. From these results, it can be concluded that the VAM and the BCE method are both
Sffective in minimizing transportation costs, but the VAM has simpler calculation steps than the BCE
wethod, so it is easier to apply in solving transportation problems.

nua

.,
o
Keywords:@'CE, Distribution, Optimization, Stepping Stone, VAM.
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PENDAHULUAN
©

La@r belakang

I'a eydi yeH

Perbembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh besar terhadap

L@'edunﬁuad.re

p@dlstrlbusmn barang dan jasa. Di era globalisasi, perusahaan dituntut

prUI

C

inBuaw Bueienq ‘|

di
p&T1 1B

'maﬁlpu mengelola sumber daya dengan baik, termasuk dalam hal distribusi

q

e

kd f 11 pusat produksi menuju berbagai titik permintaan. Distribusi yang tidak

uede
By

1 akzm menimbulkan biaya yang lebih besar, keterlambatan, bahkan kerugian

uefaijuadey weun glue

nm%s n
B Bu

Jargka panjang. Maka, diperlukan suatu pendekatan matematis yang dapat

bantw dalam pengambilan keputusan distribusi secara optimal [1].

%
£

Py
Sal@ satu permasalahan yang sering muncul adalah penentuan strategi

i

Eueyipipu
u[fsum elie

r1bus1 barang dari beberapa sumber (misalnya pabrik atau gudang) ke beberapa
an (misalnya pasar atau konsumen) dengan biaya minimum, tanpa melanggar

a;

wed@?ﬂ

qz;ueugua

asitas supply dan kebutuhan demand. Masalah ini dalam riset operasi dikenal

{{g’nua
@ou

agai masalah transportasi [2]. Secara umum, masalah transportasi dapat

uesjun)

iodelkan sebagai suatu bentuk program linier, yang mana fungsi objektifnya

&

ah meminimalkan biaya distribusi, sementara kendalanya berupa keterbatasan

lah suggply dan demand [3].

AW u

Unt?ak menyelesaikan masalah transportasi, langkah awal yang harus

shexinge

1 ntukag adalah menentukan fisibel basis awal, yaitu solusi awal yang layak dan

nu}n semua kendala. Berbagai metode dikembangkan untuk menemukan

memt@ uemsn/(uad =&e|w|pe
ZJ?LUH

,—

olusi aw:él ini, beberapa metode yang populer di antaranya adalah North West
_orner (NWC) Least Cost (LC) dan Vogel’s Approximation Method (VAM).

gsuqslad

etode YAM merupakan metode yang memperoleh solusi awal dengan cara

2

empertl@bangkan penalty cost atau selisih antara dua biaya terkecil pada setiap

aris danskolom Penalty terbesar menunjukkan potensi kerugian terbesar jika

elungre)e

glokas1 sz(aﬂ)ah ditempatkan, sehingga metode ini cenderung menghasilkan solusi
gwal yan; ‘lebih dekat dengan solusi optimal. Di antara ketiganya, VAM banyak

ngunakan karena sering kali menghasilkan solusi awal yang mendekati optimal [4].

yejese
nery w
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=) Seiring dengan perkembangan penelitian di bidang masalah transportasi, para

: llltl terus berupaya mencari metode yang lebih sederhana namun tetap

3
ag

€h gnasfﬂtan solusi yang baik. Salah satu pendekatan yang lahir dari kebutuhan
egut a?dalah Metode Bilgis Chastine Erma (BCE). Metode ini diperkenalkan

Ugd
wie|l

gﬁuag_ bu

@S di
pu@ﬁue@un |@np

we

1

&nb

1qu-Amahah Chastine Fatichah, dan Erma Suryani sebagai alternatif dalam

tul@an solusi awal pada masalah transportasi. Salah satu upaya yang

r};g/(u% ue

=
1 ka&pada metode BCE adalah dengan memindahkan unit yang berlebih atau

e unz'ts dari biaya terkecil pertama atau First Least Cost ke biaya terkecil

nu
e U%IBE

. B

nya%tau Second Least Cost. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan akurasi

Bjos 1

ptlmaﬁm dari solusi fisibel [5]. Keunggulan metode ini adalah langkah
=~

1tung%nnya sederhana namun tetap mampu menghasilkan solusi yang cukup

den@n metode yang telah ada sebelumnya.

Namun, solusi awal yang diperoleh baik dengan VAM maupun BCE belum

louad ‘uegtpipred upbunugdoy

el
9%’

e} Iul surﬁ_e/b%_qn

merupakan solusi optimal. Sehingga diperlukan metode pengujian

‘u

Bu

imalitas. Salah satu metode yang paling banyak digunakan adalah metode

esynuasi
=]
T

tépping Stone. Seperti dijelaskan dalam [6], metode ini bekerja dengan cara

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

guji setiap sel kosong melalui pembentukan lintasan tertutup (closed path) dan

| eAsBY U
LIJL%QDALEMUJ

lah lintasan tertutup terbentuk, dihitung perubahan biaya total yang mungkin

el

(&

oktia

adi _]lkg‘ satu unit distribusi ditempatkan pada sel kosong tersebut. Jika ditemukan

r denéan nilai penurunan biaya, maka dilakukan perbaikan alokasi. Proses ini

ugunsfgs(ua
uednq

s berglnjut hingga tidak ada lagi peluang perbaikan, artinya solusi yang
3 ol

Jqsle|

1perolehéudah optimal.
=3
Pen?;litian yang dilakukan [7], berjudul “Studi Komparatif Metode NWC dan

guad ‘ue.

etode V’:’\M dalam Optimasi Pengiriman pada PT Baruna Globalindo”, diperoleh
asil balﬁ)va biaya transportasi menggunakan Metode VAM lebih rendah
1band1ngan Metode NWC. Pada data Oktober 2024, Metode NWC menghasilkan
iaya seb@sar Rp 59.900, sedangkan Metode VAM hanya Rp 43.900. Hal yang sama

‘nery BysnS NIN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ui sin} eAJey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

W neyenustes

Lgnel

rjadi paEa November 2024, di mana biaya dengan menggunakan Metode NWC
encapai_\Rp 66.100, sementara Metode VAM lebih efisien dengan biaya Rp
9.800. §eh1ngga dapat disimpulkan bahwa VAM lebih efektif dalam

e uasmu nggns

emlnlmakan biaya transportasi dibandingkan NWC.
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o5

U]

-

‘Echemudian penelitian oleh [8], membahas cara mengoptimalkan biaya

b

portasi menggunakan Metode BCE dan ASM, selanjutnya diuji optimalitasnya

3
<

!

hgounkan Metode Stepping Stone. Berdasarkan tiga data sekunder yang

T
isisp hasilnya menunjukkan bahwa Metode BCE langsung menghasilkan

&eiq
tClho)

yagg sudah optimal. Penelitian lainnya mengenai Metode BCE pernah

Erﬁu
ufiq e

(o)

1

mwbua
|@np

di

kar® oleh [9] yang membandingkan Metode Incessant Alocation Method
=

n

rRAugy. uedinbue ‘e

=
5
N’

, Bilqis Chastine Erma (BCE) dan Zero Suffix dalam meminimumkan biaya
-~

16e

mu
B
ugfbu

ortasi. Hasil perbandingan ketiga metode dalam penelitian ini menunjukkan

e

67ep

M%ode BCE memiliki solusi awal yang paling minimum dengan hasil uji

oS

B

imalisasi yang optimal dibandingkan kedua metode lainnya.
=~

Beri%asarkan penelitian oleh [7], [8] dan [9], penulis tertarik untuk mencari

FEEKJBM yn

st awéi menggunakan Metode VAM dan BCE sebagai topik dalam Tugas Akhir.

‘ueglp!puad ugbunugda

apun judul penelitian Tugas Akhir ini adalah “Meminimalkan Biaya

@su

e}

nsportasi Menggunakan Vogel’s Approximation Method (VAM) dan Metode
ifqis Chastine Erma (BCE)”.

% ‘uau.gaugg
g

gtue

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka rumusan
alah dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah:

Baﬁimana pengoptimalan biaya transportasi dengan menggunakan VAM

dan;fTBCE?

Ba@jimana uji optimalisasi VAM dan BCE dengan menggunakan Metode

Ste@ing Stone?

5

W

Bat:ibl'san Masalah

Untk menjaga fokus penelitian Tugas Akhir ini, maka batasan masalah
itetapkaEsebagai berikut:

Maszalah transportasi yang dibahas merupakan kasus transportasi seimbang,
denéan membahas permasalahan distribusi barang dari 4 sumber ke 4 tujuan.
Pen?elesaian masalah transportasi dari penelitian ini menggunakan VAM dan
BCE.

Ujigoptimalitas kedua metode dilakukan dengan menggunakan Metode
Ste@ing Stone.

=

‘yejesgsu niens yenelun nejpiugpuesinuad=uelode| urdinsnAuad-ijel
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Tujuan Masalah
Penelitian Tugas Akhir ini memiliki tujuan sebagai berikut:

e@japatkan solusi optimal biaya transportasi dengan menggunakan VAM
danﬂBCE
Meﬁgetahw optimalisasi VAM dan BCE untuk biaya transportasi dengan
menggunakan Metode stepping stone.

()
A
&
&
-
=
)
=
[
=
=
()
=

-6uepun 1Bunpuig eydin er

cPenejltlan ini diharap memberikan manfaat untuk menambah pemahaman

rg]e ueibedds dynbuaw Buesejq ‘|
u

Lgdax ynun-eAuey ueggnbuayd B

§ nalzpenyelesalan masalah transportasi khususnya dengan menggunakan

ode \iAM dan Metode BCE. Serta dapat membantu perkembangan bidang

2uu
g_un;ﬂas

sgha, peﬁ}yedla maupun pengguna jasa distribusi dalam menentukan pengiriman
g lebih efisien dalam meminimalkan biaya transportasi.

Sistematika Penelitian

Skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan

‘uenijpuad ‘uegpipged u
r%em

w

masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI
(—’-Memuat kajian pustaka tentang teori transportasi, Vogel’s Approximation
_M ethod (VAM), Metode Bilgis Chastine Erma (BCE) dan Metode
§tepp|ng-8tone
AB |11 CIVIETODE PENELITIAN

g\ﬂenjelaskan rancangan penelitian, data yang digunakan, serta prosedur

vy)

23}

:quins uexjngeAusw Fep ueywnjueoBu edue) @A s)
[q

f}aenyelesaian
3AB 1V sPEMBAHASAN
aBab ini menjelaskan tentang optimasi biaya pendistribusian pupuk pada
groko Ma’77 dengan biaya yang minimum menggunakan Vogel’s
mApprommatlon Method (VAM), Metode Bilgis Chastine Erma (BCE).
AB V ;PENUTUP
éBab ini berisi tentang Kesimpulan dan saran yang didapat dari seluruh

7bab pada tugas akhir ini.
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LANDASAN TEORI
-z @
o O x
2.F QMoﬁel Transportasi
Fig
‘g_g gMasalah transportasi merupakan salah satu bentuk khusus dari persoalan
823
ﬁe@ﬁ)gra@an linear yang berkaitan dengan pendistribusian barang dari sejumlah
0 = Q
%u'galger (élpply) ke sejumlah tujuan (demand) dengan biaya seminimal mungkin.
?.: %1%1 tu@an yang digunakan dalam model transportasi biasanya berupa total biaya
%eﬁérlmaa yang akan diminimumkan [10].
g é Dalam riset operasi, masalah transportasi dianggap sebagai kasus khusus
%aiena stnuktur kendalanya berbentuk sangat teratur, yaitu berupa kendala baris
30
gaig mer‘gmjukkan supply dan kendala kolom yang menunjukkan demand [11].
i)é{:hgan demlklan metode transportasi memungkinkan penyelesaian masalah
o =
glgirlbum dalam skala besar dengan perhitungan yang lebih efisien.
[T
“;D ‘3 Menurut [12], model transportasi dapat ditunjukkan pada bentuk Tabel 2.1
%e?gikut:
maﬂel 2.1 Model Transportasi
a Tujuan
- Sumber ! Supply
D) T1 Tz Tn (ai)
3 <
3 S = C1q ‘ C1z ‘ Cin 1
sl X X1 Xin I
2 B C C C
=25, B 21 ‘ 22 ‘ 2n a,
D= 5| Xo X2z : Xon
O 3 cC
B |
1% f'<D .
E S é le CmZ Cmn -
> " o Xm1 Xin2 Xmn m
' Demand N o
eman
)z | ™ by be | Q=) b
- i=1 =1
[9))
<
eterangdn
Perse;ﬂiaan ke-i,i =1,2,...,m
Perm_:gntaan ke-j,j =12, ..,n

neny
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= b

C i‘%iaya pengiriman satu unit barang dari sumber i ke tujuan j;

{)

umlah unit yang dikirim dari sumber 7 ke tujuan .

L:
®H

o

=

fu%si tujuan dari model transportasi adalah:

=0

3'5' s m n

o | g -~

S 2Mimimalkan Z = E E CijXij (2.1)
3 o ; _

aeg i=1 j=1

s °

ghgan kendala:

(0] a Py

g8 nz

Q 3

S & )X =a;, i=12,..,m
i

g2 /=

(2.2)

ﬁ.
. 7
i eyens

|

5

~—~

I

=

[

3

X;£= o untuk setiap i dan j

gad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun e@eu uednnbuad

Q_mueouaw eduex@n sin) eAiey| yninjes

total supply dan total demand yaitu:

@
= m n

3

1R

§ i=1 j=1

;ﬁlx a masalah tersebut disebut masalah transportasi seimbang. Sebaliknya, jika
QO 9

ﬁic@k seimbang, maka disebut masalah transportasi tidak seimbang. Untuk
%ngnyelesg,jkan kasus tidak seimbang, biasanya ditambahkan variabel dummy

ly a%u dummy demand dengan biaya transportasi nol agar total supply dan

and rgenj adi sama [13].
z
Vog"g'l’s Approximation Method (VAM)

: s
Jdns @x;r{%&u

ad ‘uelogs) ueurspA

Vog%l 5 Approximation Method (VAM) merupakan salah satu metode dalam
n

penyelesatan masalah transportasi yang digunakan untuk memperoleh solusi awal
(72

-

niang memenuhi syarat dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan metode

’)

18t

innya s@perti North West Corner atau Least Cost. Inti dari metode ini adalah

[) —_

‘%?nenentu@n alokasi dengan memperhatikan selisih biaya terkecil (penalty cost)
oy »

%ada setigp baris dan kolom tabel transportasi [6].

é Berggasarkan [14], Metode VAM dianggap lebih efisien karena

»

femperhgtikan perubahan biaya (opportunity cost) yang terjadi apabila suatu
@ =

§lokasi ti;d:;ik ditempatkan pada posisi yang seharusnya. Dengan kata lain, metode

»
=
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” in % mberikan pendekatan yang lebih dekat kepada solusi optimal sejak awal,

%kg a mengurangi jumlah iterasi pada proses uji optimalisasi.
o = M Mefiurut [6] dan [15], prosedur penyelesaian masalah transportasi
. g'guna?kan Metode VAM adalah sebagai berikut:
: Me _Oghltung selisih biaya (penalty cost) antara dua biaya terkecil pada setiap
g bari8 dan setiap kolom tabel transportasi.
gLaékah selanjutnya adalah mengidentifikasi baris atau kolom yang memiliki
ésehslh biaya terbesar untuk menentukan prioritas alokasi pada proses
g perl(litungan awal.

Metz)_galokasikan sebanyak mungkin pada sel dengan biaya terkecil pada baris
ataffokolom yang dipilih, alokasi ditentukan oleh supply dan demand yang
tersedia.

Mengurangi supply dan demand sesuai dengan alokasi yang dilakukan. Jika
persediaan sudah habis, baris tersebut dihapus dari pertimbangan selanjutnya.
Jika permintaan sudah terpenuhi, kolom tersebut dihapus dari pertimbangan
selanjutnya.

Mengulangi kembali Langkah 1-4 hingga semua demand dan supply
terpenuhi.

Setetah semua sel terisi, diperoleh solusi awal yang layak, kemudian

dila%jutkan dengan uji optimalisasi menggunakan Metode Stepping-Stone.

V)
Megode Bilqis Chastine Erma (BCE)
Mefode Bilgis Chastine Erma (BCE) merupakan salah satu pendekatan

:1aqfehs ueyingaAualu uep ueswnjuesuaw edue) (Ul sin} eAIRY Yyninjas neje uegﬁeqas dunﬁuaiu 6u@e|!q L

raktis yailg dikembangkan untuk menyelesaikan masalah transportasi, khususnya

alam m‘Enentukan solusi awal yang lebih baik. Metode ini pertama kali

bl U

1perkena}1<an oleh Bilgis Amaliah, Chastine Fatichah dan Erma Suryani sebagai
Iternatif %rhadap metode yang telah ada sebelumnya seperti North West Corner,

glun neje )

east Cosbdan Vogel's Approximation Method.

Tujghan utama Metode BCE adalah memperoleh solusi awal dengan biaya

BWdMeNs uen

ansportﬁi yang lebih rendah dan lebih dekat dengan solusi optimal, sehingga
?roses 0p31mas1 lanjutan dengan Metode Stepping-Stone memerlukan iterasi yang

Tebih sealklt Berdasarkan [8], Metode BCE mengombinasikan efisiensi
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>
)

ungan dan ketepatan hasil dengan mempertimbangkan alokasi maksimum

sel biaya minimum pada setiap langkah, yang berbeda dari metode yang telah

I!Ggf
A

eydin

bel@@mnya hanya mempertimbangkan penalti atau urutan posisi sel.
T

Buad ‘e

Mefurut [5], prosedur penyelesaian masalah transportasi menggunakan

e B“;E adalah sebagai berikut:

&

JJaquuins ueyingaiuaw uep ueywnjuesuaw eduey jul siny eAiey yninjas neje ueibeqas dynbuam Huele

“&a

Meﬁ;yusun masalah transportasi ke dalam tabel transportasi, lalu

merambahkan status untuk setiap baris pada tabel tersebut. Status awal setiap

=
~barts adalah Not Statisfied (NS).

Buepun 16unp
w

Buepun

Meggalokasikan permintaan b; pada kolom ke-j ke dalam X;; di mana Cj;
meﬁjgpakan biaya terkecil pertama atau first least cost (FLC) pada kolom
ters%)ut. FLC; dirumuskan pada Persamaan (2.3):

FLé =min(C;), i =12,..,m (2.3)
Jika total alokasi X;; pada baris i (TA;) melebihi suplly (a;) maka baris
tersebut berubah status menjadi excess row (ER). ER merupakan baris di
mana permintaan melebihi suplly sehingga kelebihan unit harus dipindahkan
dari FLC ke biaya terkecil kedua atau Second Least Cost (SLC). Hal ini

dirumuskan pada Persamaan (2.4):
n
TAS z Xy (2.4)

Meéghitung perbedaan selisih (Dif f;) antara FLC; dan SLC; untuk setiap sel
yang berstatus ER. Hal ini dirumuskan pada Persamaan (2.5):

Diff; = SLC; — FLC; (2.5)
Meéentukan sel selisih terkecil atau Smallest Diff (SD) dari selisih (Diff;).
Barg SD ditetapkan sebagai baris terkecil pertama atau First Least Row
(FI_};R), sedangkan baris dari SLC; ditetapkan sebagai baris terkecil kedua atau
Secand Least Row (SLR). Hal ini dirumuskan pada Persamaan (2.6):

sD &= min(Diff;) (2.6)
Ang)_l;ila masalah transportasi seimbang, dilanjutkan ke Langkah 7. Jika tidak,
maléﬁ ke Langkah 17.

neny
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u’u‘—

7‘ccngka FLC; # SLC; dan sumber terkecil atau Least Supply (LS) # sumber

kedua atau Second Supply (SS), maka proses berlanjut ke Langkah 8. Jika
on@1s1 tidak terpenuhi, maka lanjutkan ke Langkah 15.
Meﬁlerlksa status SLR. Jika SLR berstatus ER, maka ke Langkah 9. Jika

=
1o
I~y
=,
[
=
~
o
=]
=~
(@)
-
oo
=]
(0]
~
)
=
[S—
)—A

Meggalokamkan unit maksimum X;; ke FLC;, kemudian sisanya pindahkan
=

9

g
S
=
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=4
=N
[
=
=
=
=
=
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=
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Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din er

z

barte FLR dianggap selesai (Satisfied / S), tidak dipertimbangkan lagi pada
c

iter@si berikutnya, lalu lanjut ke Langkah 18. Hal ini dirumuskan pada
o)

Persamaan (2.7):
QO

=
TUFLR = ZXU (2.7)
j=1

Menghitung modulo selisih persediaan atau Diff Supply (DS) serta Dif f;. Jika
hasil operasi modulo = 0, maka proses dilanjutkan ke Langkah 12. Jika tidak,
lanjutkan ke Langkah 9. Hal ini dirumuskan pada Persamaan (2.8) dan (2.9):

= |SS — LS| (2.8)
Moiulo = mod(DS; Diff;) (2.9)
Meéghitung total biaya baris terkecil pertama atau 7Total Cost of First Least
Rovg (TCFLR) dan total biaya baris terkecil kedua atau Total Cost of Second
Le@ Row (TCSLR). Jika TCFLR > TCSLR, lanjutkan ke Langkah 9. Jika
tida%, lanjutkan ke langkah 13. Hal ini dirumuskan pada Persamaan (2.10)
dan’?(ll 1):

>
I

(Ngb
5

-
1l
[y

g
=)

TCEL (2.10)
£ 4
V)
- n

TChR = ¢ (2.11)
-

Mengalokasikan unit maksimum X;; dari selisih terkecil (SD) ke SLC;,

sisaﬁya tetap berada di SD.

e
=



OAVIE VISNSNIN
o/}
<)
h

>

&

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘nery BysnS NIN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ui sin} eAJey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun neje yinuy uesynuad ‘uelede| ueunsriuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyypuad uebunuaday| ynwn eAusy uedynbuad ‘e

:J\gqums ueﬁﬂqe&uaw uep ueywnjueosuaw eduey jul siny Ebex ynin|as neje ueg@bes ﬁﬁnﬁuaw Buese|q ‘|

= Jika total unit SLR (TUSLR) pada baris ke-i sama dengan sup/ly SS, maka

baris SLR dinyatakan selesai (Satisfied), kemudian dilanjutkan ke Langkah

18.®al ini dirumuskan pada Persamaan (2.12):

n

2.

j=1

&
~.

(2.12)

H

)
e1d!{s;=>1€H

~

I

Jlk@F LC; # SLC; dan LS = SS, maka lanjutkan ke Langkah 9.
JlkaxFLC = SLC;, hitung kembali TCFLR dan TCSLR. Jika TCFLR >
TC%R lanjutkan ke Langkah 9. Jika tidak, pindahkan semua alokasi X;; dari

Buepun- ﬁuepun |5unpu!|gq eydiD yeH

F L(z) ke SLC;, kemudian ganti FLC; dengan SLC; menjadi SLC; dengan biaya

terl%cil berikutnya.

Unél!k kasus transportasi yang tidak seimbang, maka prosedur berikut dapat

dilakukan:

a) Memeriksa status SLR. Jika berstatus ER, kembali ke Langkah 9.

b) Jika jumlah unit pada FLR yang tersisa (TUNFLR) lebih besar dari supply
baris LR, lanjut ke Langkah 13. Jika tidak, kembali ke Langkah 9. Hal ini

dirumuskan pada Persamaan (2.13):

n n
TUNFLR = lej —szj (2.13)
2]
o j=1 =il
3

Jika~hanya tersisa satu baris dengan status NS dan tidak ada ER, maka
dilagjutkan ke Langkah 19, jika tidak lanjutkan ke Langkah 4.

Progs iterasi berakhir ketika suplly dan permintaan terpenuhi tanpa ada baris
den%an status ER, selanjutnya manghitung total biaya transportasi (TC). Hal

ini dirumuskan pada Persamaan (2.14):

'ﬂ
)

nery wisey juredg uejng jo 43

CijXij (2.14)

~
1l
=
-
1l
=

10
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2.

¢

Metode Stepping Stone
Metode Stepping Stone merupakan salah satu metode uji optimalitas dalam
ah fPansportasi. Metode ini digunakan setelah diperoleh solusi awal yang

e
gl (diisalnya dari VAM, LC, NWC dan BCE) [7]. Tujuannya adalah

nagy
B

PORQ e@LO )

nbBusy e
ua% 6u%§ 2

Va§asi setiap sel kosong (tidak dialokasikan) untuk mengetahui apakah

n

lgkasi baru dapat menurunkan total biaya transportasi.
- 3
Mesurut [16], Metode Stepping Stone bekerja dengan membentuk lintasan

]y ue
di

qes
uepun !

=
ugup (closed path loop) yang melewati sel kosong serta beberapa sel yang sudah

sk lallg)menghitung perubahan biaya (opportunity cost). Jika ditemukan total

Ugibe

pu

uL@dax gmun eAu
®e

1

g@as

a bernilai negatif, maka solusi masih bisa diperbaiki dan biaya total transportasi
=~

at ditu?)Eunkan. Jika semua total biaya bernilai positif atau nol, maka solusi yang

& U,

iperolehfadalah optimal.
c

||I'gem

Berikut hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun Loop Stepping Stone:
Mulai dari sel kosong lalu bentuk lintasan tertutup atau /oop tertutup dengan
jalur horizontal/vertikal.

Pergantian (+) dan (—) harus konsisten antara sel kosong dan sel terisi.
Jumlah sel dengan tanda (+) harus sama dengan jumlah sel bertanda ().
Prosedur pengujian terhadap Metode stepping stone dijelaskan sebagai
ikut [1F]:

Megentukan solusi awal yang akan digunakan dapat diperoleh dengan Vogel s

Aplgoximation Method (VAM) atau Metode Bilqis Chastine Erma (BCE).

:Jaquins uemnqeﬁ:aw uep ueyjwnjuesusw eduey Ul S

Meéentukan sel kosong pada tabel transportasi yang belum memiliki alokasi,
kar%ﬁa sel-sel inilah yang akan diuji untuk melihat kemungkinan perbaikan
biaya.

<
Mefnbentuk lintasan tertutup (closed path loop) dengan memulai dari sel
kossing yang diuji, memberi tanda (+), kemudian bergerak secara horizontal
atalgvertikal menuju sel yang terisi dengan memberi tanda (—), dan seterusnya
sec%»fra bergantian hingga kembali ke sel awal.
Me;%hitung perubahan biaya atau opportunity cost (AC) untuk sel kosong
tersgbut dengan rumus AC = ¥ Cse4) — 2 Cser(—y- Jika nilai AC negatif,

malmﬁ terdapat peluang penurunan biaya.
=

11
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c<=$Me1akukan perbaikan alokasi dengan menambahkan unit pada sel bertanda

s

S

(+) dan mengurangi unit pada sel bertanda (—), dengan jumlah perubahan

= =

Zsebéar nilai terkecil pada sel bertanda (—) agar tidak ada alokasi negatif.
T

19 %

TMefighitung kembali total biaya transportasi setelah dilakukan perbaikan
10kas1 pada tabel transportasi.
Meﬁ’gulangl proses pengujian untuk semua sel kosong pada tabel transportasi

hlngga tidak ada lagi sel dengan opportunity cost negatif.

-Buepun |6unpumq e)

=
&Menyatakan bahwa solusi telah optimal apabila seluruh sel kosong

neje ueibeqgas diynbuaw SuéJeuq L
epu

5]

=melfghasilkan nilai AC > 0, sehingga total biaya transportasi tidak dapat
. = .
dltununkan lagi.

guex yninjes

tohﬂ [18]
PT 3(YZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pendistribusian

lfé iul sin)

sin di wilayah Pulau Jawa. Salah satu produk yang didistribusikan adalah vaksin

ad-penauad ‘ueyippuad uebunuaday emiun eAueyuedinbuey e

atitis B. Distribusi dilakukan dari tiga gudang utama, yaitu: Gudang Pasteur

ua@ ed

ﬁndung) dengan kapasitas 600 koli, Gudang Gatot Subroto (Bandung) dengan
ia%asitas 355 koli, dan Gudang Cisarua (Lembang) dengan kapasitas 334 koli.

e

i{é(sin tersebut akan dikirim ke tiga Provinsi tujuan, yaitu: Jakarta dengan

wil
u

geﬁutuhamsebanyak 340 koli, Banten dengan kebutuhan sebanyak 374 koli, dan

u

/(gaad
g
D
_|
D
s|&@e)
QD
=0
o
D
=}
(@]
QD
>
=~
D
O
[
=1
[
=
QD
>
w
D
O
QD
>
<
QD
-
ol
\'
o1
-~
=3

On%os transportasi dari setiap gudang ke masing-masing Provinsi tujuan

isajikan pada tabel berikut.

: godm_ueunsn
@Jns uey|

@
aB 12.2 Data Biaya Transportasi

b = Sumber Tujuan Biaya / Koli
= o3 Jakarta Rp.27.200
iPasteur @andung) Banten Rp.31.700
£ = Jawa Tengah Rp.43.200
2 = Jakarta Rp.27.300
£ Gatot S@Jroto (Bandung) Banten Rp.31.600
) o Jawa Tengah Rp.42.700
. 5 Jakarta Rp.27.500
5 Cisarua [Lembang) Banten Rp.31.900
5 o, Jawa Tengah Rp.43.100
Sumber: [E8]
A =

V)

=t
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i

yjmana solusi optimal untuk meminimalkan biaya transportasi pada distribusi

in dengan menggunakan Metode VAM dan Metode BCE?

AVIY YXSNS NIN

o/l
%w

XIZE-Banyaknya vaksin yang dikirim dari Pasteur (Bandung) ke BTN;
Xlgg_Banyaknya vaksin yang dikirim dari Pasteur (Bandung) ke JTG;

X 21:;: Banyaknya vaksin yang dikirim dari Gatot Subroto (Bandung) ke JKT;
X znganyaknya vaksin yang dikirim dari Gatot Subroto (Bandung) ke BTN;

N ~z @

g z z’eg?cfeleséian

SC2 g3

<§ @ ‘B&(ﬁsarlgm permasalahan distribusi vaksin pada contoh diatas, maka dapat
9 3§

- % ﬁlélgm tgeel transportasi sebagai berikut:

S§3ts

5 = % 2 gTabal transportasi

i § Za éBerﬁasarkan data contoh dengan kapasitas persediaan dan permintaan yang

o =Z~5 ¢

(;: i ?%@sem@ang, diperoleh tabel transportasi sebagai berikut:

(éb % %aie 2.3 Iﬁta Transportasi Vaksin

3585 4 Tujuan

E@ > Sumber J S”PI;.I.V

% < B3 Py Jakarta Banten Jawa Tengah (Koli)

o3 S o

§§ Fasteur™ 27.200 31.700 43.200

BT 600

e (gandung) X141 Xis Xi3

Qv = =

A g) Gatot Subroto 27.300 31.600 270 |

g 5 EQandung) | x,, Xz Xa3

R

2 Gisarua 27.500 31.900 43.100 134

g S(mbang) X2y 2000 en

s § Demand

= = . 340 374 575 1.289

5 53 (th)

3 3

g g Varmbel keputusan

:’f § Berikut disajikan variabel keputusan sesuai dengan tabel transportasi di atas:

= c

é % X 11'3(’:Banyaknya vaksin yang dikirim dari Pasteur (Bandung) ke JKT;

= 3

:

gﬁ

c

Z

4

5

Y

e

X 23§Banyaknya vaksin yang dikirim dari Gatot Subroto (Bandung) ke JTG;
X31“(<;) Banyaknya vaksin yang dikirim dari Cisarua (Lembang) ke JKT,;
ng;;Banyaknya vaksin yang dikirim dari Cisarua (Lembang) ke BTN;
X33§.Banyaknya vaksin yang dikirim dari Cisarua (Lembang) ke JTG;

‘yejesew nyens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsniged me-eﬁeq—uesmaed—‘uermau-ad-‘m T

nery w
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VN VISNS NIN
o/l
=}
=

=) Fungsi tujuan

Minimalkan Z = 27.200X;; + 31.700X;, + 43.200X;5 +

® -25 g 2 27.300X,, + 31.600X,, + 42.700X,5 +
‘;‘? § g B 27.500X3; + 31.900X3, + 43.100X35
Q&

?3 %Futgm kendala

§ % @_Perggédlan: X11 + X12 + X13 = 600,

S =

g g % == X21 +X22 +X23 - 355,

2agd =

: g ;C E X31 +X32 + X33 = 334‘

o o8 =

S © @Permintaan: X143 + Xy + X35 = 340;

(§ ;‘r (7/:_ XlZ +X22 + X32 = 374,

b )

ég pu) X13 +X23 + X33 = 575

S =

d.c Pelg'elesaian menggunakan Metode VAM

<§ 2. Prosedur penyelesaian masalah transportasi menggunakan Metode VAM
[} )

§d§1ah sebagai berikut:

= 3

§t%a51 I:

gkah 1: Menghitung selisih biaya pada setiap baris dan kolom, selisih biaya

u@ue

roleh dari selisih antara dua biaya terkecil dalam setiap baris dan kolom

p‘ge»

i
ebut, berdasarkan Tabel 2.3 didapat selisih seperti berikut:
Pad:é baris pertama biaya terkecil pertama terletak pada C;; = 27.200 dan
biaé terkecil kedua terletak pada C;, = 31.700 schingga, didapat selisih
biaé Ci, — Cy1 = 31.700 — 27.200 = 4.500.
Pad§bar1s kedua biaya terkecil pertama terletak pada C,; = 27.300 dan biaya

“:1aquins ueyjngakusugite

terlécﬂ kedua terletak pada C,, = 31.600 sehingga, didapat selisih biaya
Cz -~ (5, = 31.600 — 27.300 = 4.300.

Pad‘g baris ketiga biaya terkecil pertama terletak pada C3; = 27.500 dan
biaga terkecil kedua terletak pada C3, = 31.900 sehingga, didapat selisih
biaé C3, — C31 = 31.900 — 27.500 = 4.400.

Pad?lh kolom pertama biaya terkecil pertama terletak pada C;; = 27.200 dan
bia@ terkecil kedua terletak pada C,; = 27.300 sehingga, didapat selisih
bias% Cyq — Cy1 = 27.300 —27.200 = 100.

‘yejesew niengyuenelun neje iy uesinuad ‘uegrde| ueunsn/(ueg ‘Yeks|l e

neny
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b =

AVIE VISNS NIN
o)
[ =

0

. S<=3Pada kolom kedua biaya terkecil pertama terletak pada C,, = 31.600 dan

£

=\ﬂ/’a

o

biaya terkecil kedua terletak pada C;, = 31.700 sehingga, didapat selisih

© g ibia@ Ci, — Cy, = 31.700 — 31.600 = 100.

9 . . .
f. s BPadd kolom ketiga biaya terkecil pertama terletak pada C,3 = 42.700 dan
Q3
v 3 %bla@. terkecil kedua terletak pada (33 = 43.100 sehingga, didapat selisih
8 % é,biaga Cy3 — C33 = 43.100 — 42.700 = 400.
> @ g -4 . . . . . . . oqe
¢ & 2Hasil dari menghitung selisih biaya setiap baris dan kolom dapat dilihat pada
2eg =*
Tabet2.4PBerikut ini:
(0] &)‘ o
Habef2.4 Sclisih Biaya VAM ke-1
58 - .
ERP. mier Tujuan Supply | Selisih
2z Jakarta Banten T (Butir) | Biaya
ot X Tengah
ZPasteur 2 [ 27.200 | 31.700 | 43.200
S = 600 4.500
e(%andung) X1 ‘ Xi2 ‘ Xi3 ‘
gGatot Subroto 27.300 31.600 42.700
5(Bandung) X21 X22 X723 33 @
=Cisarua | 27.500 | 31.900 | 43.100 rmmy)
;.lgmbang) X31 X32 X33 '
g 5§ Demand
% 3 (Butir) 340 374 575 1.289
= Selisih Biaya 100 100 400
23 w
@%gkah’iZ: Mengidentifikasi baris atau kolom yang memiliki selisih biaya
=1 42 o
Zﬁeﬁ)esar. Pitemukan pada Tabel 2.3, selisih biaya terbesar terdapat pada baris
2 @ B
pegtama yaitu 4.500.
° g 2
%zﬁlgkahgz Selanjutnya alokasikan semaksimum mungkin pada sel kosong (X;;)

'?ang merfgiliki biaya terkecil pada baris pertama tersebut, seperti berikut:
%ada bariépertama sel kosong yang memiliki biaya terkecil terletak pada sel (X;4)
%aitu 27.23}0, kemudian alokasikan pada X;; = min(a; = 600, b, = 340) = 340
&angkahj—?—l: Mengurangi persediaan dan permintaan sesuai dengan alokasi yang
gilakukar}:n Selanjutnya kurangi  a; — X1; = 600 — 340 = 260 (a; belum
Zf:erpenuhiibegitu juga pada b; — X1; = 340 — 340 = 0 (b, terpenuhi) dan karena
?1 sudalg terpenuhi maka kolom (b;) tersebut dihapus dari pertimbangan

o o
Selanjutnya.
= 2

ne
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ts

=

‘Ecs Hasil alokasi pada langkah ini dapat dilihat pada Tabel 2.5 berikut ini:

P
—zwl 2. 5 Hasil Alokasi VAM ke-1
-~ X Tujuan
o m;Sum%er Jawa Supp.ly
cpP3s o Jakarta Banten (Koli)
388 5 & Tengah
SEST o
g ’§I§1s§eurg 27.200 31.700 43.200 260
5 g(Bgndung) 340 Xy, Xy
§ E,(%af:bt S;@roto 27.300 31.600 42.700 355
S HBdbdung) | x,, X2 Xas
o as E=
3 é(%isgruam 27.500 31.900 43.100 334
g. € (é&mbarg) X31 X32 X33
%5 Denia
3§ 5 Demand 0 374 575 1.289
5 g2 (Kl
S BEO
52 & ; Y . !
g‘ © 5 Berdasarkan Tabel 2.5 produk vaksin telah dialokasikan dari sumber Pasteur
S ] Sndung) ke tujuan Jakarta sebanyak 340 koli vaksin. Setelah alokasi dilakukan,
w3 o
%igguéply pada sumber Pasteur (Bandung) a; = 260 belum terpenuhi dan demand
gj? ?a?a Jakarta b; = 0 sudah terpenuhi, sehingga kolom pertama (b,) tersebut tidak
S0 S
éﬁ@ dipertimbangkan pada tahap berikutnya.
nSeﬁlgkah 5: Ulangi Langkah 1 — 4 hingga semua a; dan b; terpenuhi.
23 .o
Jterasi 113
o 2 e
@gkah;l: Menghitung ulang selisih biaya setiap baris dan kolom yang tersisa,
eédasark@n Tabel 2.5 selisih biaya yang tersisa adalah sebagai berikut:
3 o
§ Padé baris pertama, biaya yang tersisa terletak pada kolom (C;, = 31.700)

danz(CB = 43.200). Biaya terkecil pertama terletak pada C;, = 31.700 dan
biaj%i terkecil kedua terletak pada C;3 = 43.200. Sehingga, didapat selisih
bia;a Ci3 — Cy, = 43.200 — 31.700 = 11.500.

Padgbaris kedua, biaya yang tersisa terletak pada kolom (C,, = 31.600) dan
(C2§n= 42.700). Biaya terkecil pertama terletak pada C,, = 31.600 dan
bia& terkecil kedua terletak pada C,3; = 42.700. Sehingga, didapat selisih
biaga Cy3 — Cy, = 42.700 — 31.600 = 11.100.

‘nery BysnS NIN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ui sin} eAJey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

Padé'baris ketiga, biaya yang tersisa terletak pada kolom (C3, = 31.900) dan

"yejegew niens uenefun nes-yn uesiinuad ‘uelgsie| ugHns

(C3§= 43.100). Biaya terkecil pertama terletak pada C3, = 31.900 dan
=
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‘Fggblaya terkecil kedua terletak pada C3; = 43.100. Sehingga, didapat selisih
\ﬂ/'ﬂl biaya C33 — C3, = 43.100 — 31.900 = 11.200.

acﬁ> kolom kedua, biaya yang tersisa terletak pada baris (C;, = 31.700),
(C, ;f_ 31.600) dan (C3, = 31.900). Biaya terkecil pertama terletak pada
szg 31.600 dan biaya terkecil kedua terletak pada C;, = 31.700.
Sehmgga didapat selisih biaya C;, — C,, = 31.700 — 31.600 = 100.

-6uepun 1Bunpuig eydin er

Padzr kolom ketiga, biaya yang tersisa terletak pada baris (C;3 = 43.200),
g(CZE— 42.700) dan (C33 = 43.100). Biaya terkecil pertama terletak pada
§C23§? 42.700 dan biaya terkecil kedua terletak pada (53 =43.100.
Sehilgga, didapat selisih biaya C,3 — C33 = 43.100 — 42.700 = 400.

Has;)-_l dari menghitung selisih biaya setiap baris dan kolom dapat dilihat pada

el 2. 6%er1kut ni:

abBel 2.6 Selisih Biaya VAM ke-2
2 3 .
5 5 Tujuan Supply | Selisih
£ 3 Sumber Jawa i i
B3 Jakarta Banten (Butir) | Biaya
5 2 Tengah
S0 27.200 31.700 43.200
CEasteur 260 | 11.500
£(Bandung) 340 X1, X

= 27.300 31.600 42.700

(%:::1 S&b)"’“’ 355 | 11.100

® “mg X21 X22 X23

%if:;l;aw ) 27.500 31.900 43.100 334 | 11.200
s (fembarig X1 Xz Xg3
£ & Demand
% 3 (Buﬁr) 0 374 575 1.289
] <
8 Selisih®Biaya - 100 400
8 <
;;angkahﬂ dan 3: Mengidentifikasi baris atau kolom yang memiliki selisih biaya

B I

‘yejesew r¥ens _menegu ne

rbesar. Selanjutnya alokasikan sebanyak mungkin pada sel kosong (X;;) yang

nemiliki alaya terkecil, seperti berikut:

Sel@_lh biaya terbesar adalah 11.500 (terdapat pada baris pertama).

Pad% baris pertama sel kosong yang memiliki biaya terkecil terletak pada sel
0:¢ 1;) yaitu dengan memiliki biaya sebesar 31.700, kemudian alokasikan pada
Xlzgs min(a, = 260, b, = 374) = 260.

17
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U:

L&kah 4: Selanjutnya kurangi a; —X;, = 260 — 260 = 0 (a, terpenuhi),
A

'Qég!m juga pada b, — Xy, = 374 — 260 = 114 (b, belum terpenuhi). Karena a,

B

e@@luhi@haka baris pertama (a,) tersebut dihapus dari pertimbangan selanjutnya.
a4 T

f;,l? s ZHasil alokasi pada langkah ini dapat dilihat pada Tabel 2.7 berikut ini:
ag:
Fapel2. 7 Hasil Alokasi VAM ke-2
PEac IE Tujuan
gEg ® L Supply
£ © Sumber .
Poz B Jakarta Banten Jawa (Koli)
588 = Tengah
El%sieurg 27.200 31.700 43.200
B EE 0
s (Bandufip) 340 260 Xy5

o =
B (?Tatot Siibroto 27.300 31.600 42.700 ss
%é(ga“d“%‘:) Xa1 P X3
S Gisarua® 27.500 31.900 43.100
S 334
1D(§mbang) X31 X32 X33
® 8§ Demand
58 (Koli) 0 114 575 1.289
38
€ 8§ Berdasarkan Tabel 2.7 mengalokasikan produk vaksin dari sumber Pasteur
iBindung) ke daerah tujuan Banten sebanyak 260 koli vaksin, Setelah alokasi
o Q
dilakukan, supply pada sumber Pasteur (Bandung) a; = 0 sudah terpenuhi dan
§ pus J
gegmnd pada Banten b, = 114 belum terpenuhi, sehingga baris pertama (a,)
%m%ebut ti%lak lagi dipertimbangkan pada tahap berikutnya.

asi I1E:
=)
gkah=l: Menghitung ulang selisih biaya setiap baris dan kolom yang tersisa,

Tex)

t

gpi0dpueuRENA
Jeguns

! efdasark%n Tabel 2.7 selisih biaya yang tesisa adalah sebagai berikut:

Padr;i baris kedua, biaya yang tersisa terletak pada kolom (C,, = 31.600) dan
(Cz‘gz 42.700). Biaya terkecil pertama terletak pada C,, = 31.600 dan
biaé terkecil kedua terletak pada C,3 = 42.700. Sehingga, didapat selisih
biag:a Cy3 — Cy5 = 42.700 — 31.600 = 11.100.

Pad§ baris ketiga, biaya yang tersisa terletak pada kolom (C3, = 31.900) dan
(C3;= 43.100). Biaya terkecil pertama terletak pada C3, = 31.900 dan
biaya terkecil kedua terletak pada C33 = 43.100. Sehingga, didapat selisih
biay?a. C33 — C35, = 43.100 — 31.900 = 11.200.

5

=

"yejesew njens uegelun neje yiuy uesinged
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d

b

cchada kolom kedua, biaya yang tersisa terletak pada baris (C,, = 31.600) dan

(C3, = 31.900). Biaya terkecil pertama terletak pada C,, = 31.600 dan
gbia@ terkecil kedua terletak pada C3, = 31.900. Sehingga, didapat selisih
5 C,, = 31.900 — 31.600 = 300.

7

ur@ues neje uegﬁeqas dunﬁuéw 6ueJe|!q L

(2]

=

3

o
=

%bia% C32 -

Ebiaga Cp5 —

abel 2.8 SﬂlSlh Biaya VAM ke-3

aPad%kolom ketiga, biaya yang tersisa terletak pada baris (C,3 = 42.700) dan
ci(C% = 43.100). Biaya terkecil pertama terletak pada C,3 = 42.700 dan
§biay:? terkecil kedua terletak pada C33; = 43.100. Sehingga, didapat selisih
C33 = 43.100 — 42.700 = 400.
mHasﬁ dari menghitung selisih biaya setiap baris dan kolom dapat dilihat pada
el 2. 8“zberikut ini:

ygsin

"yejesew njens uegelun @eje I

nemiliki dmaya terkecil seperti berikut:

Selpsslh biaya terbesar adalah 11.200 (terdapat pada baris ketiga).

<
- T i
e B i Supply | Selisih
9 Sumber Jawa . .
= Jakarta Banten (Koli) | Biaya
B Tengah
Pasteur 27.200 31.700 $B200]
2 :
(Bandung) 340 260 Xi3
3 27.300 31.600 42.700
(iatot Subroto 355 | 11.100
(Bandung) | x,, Xz Xz
3— 3
%Gasarua 27.500 31.900 43.100 334 | 11.200
‘%("mba'@) X31 X32 X33
£ £ Demand
8 o 0 114 575 1.289
g @ (K‘gl)
E 3
4; @elmhglaya - 300 400
-iangkahﬁ dan 3: Mengidentifikasi baris atau kolom yang memiliki selisih biaya

erbesar. Ban Selanjutnya alokasikan sebanyak mungkin pada sel kosong (X;;) yang

Pad¥ baris ketiga sel kosong yang memiliki biaya terkecil terletak pada sel
V)

0.¢ 3§) yaitu dengan memiliki biaya sebesar 31.900, kemudian alokasikan pada
~
X3.0= min(a; = 334,b, = 114) = 114.

nery wi
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JD1U: . -
%hL%ka 4: Selanjutnya kurangi az — X3, =334 — 114 = 220 (a3 belum

AVIY YXSNS NIN

<

A
: Ienuhi), begitu juga pada b, — X3, = 114 — 114 = 0 (b, sudah terpenuhi).

g o 1&@ a bg:‘?terpenuhi maka kolom kedua (b,) tersebut dihapus dari pertimbangan
oy 5.2
3 § ge?mlmtnyﬁ_
@2 &@a3 ¢
3553 ;%Ha%l alokasi pada langkah ini dapat dilihat pada Tabel 2.9 berikut ini:
e % %a%eé@y Ighsil Alokasi VAM ke-3
% % @ g = Tujuan Supply
S 2 @& 2 Sumber Jawa ;
ESFEDE C Jakarta Banten (Koli)
=B EaZ B Tengah
§ g §B§1 =eurg) 27.200 31.700 43.200 "
®© 3 4Q =
g 5 p(Banduffg) 340 260 X3
g g é(%atot S%broto 27.300 31.600 42.700 ez
g < §(Banduilg) o o Xz
s ¢ EGisarua 27.500 31.900 43100 |
£ Z E(fpmbang) Xaq 114 Tk
S2§E Demand 0 0 575 1.289
Z2ES (Kol :
geie
= g 2 Berdasarkan Tabel 2.9 mengalokasikan produk vaksin dari sumber Cisarua
w o QO
g §L§mbang) ke daerah tujuan Banten sebanyak 114 koli vaksin, Setelah alokasi
> £
3 Igi%kukalgu‘: supply pada sumber Cisarua (Lembang) a; = 220 belum terpenuhi dan
g & ® : .
% ‘ge?and p_ﬁda Banten b, = 0 sudah terpenuhi, sechingga kolom kedua (b, ) tersebut
3 glc%k lagiiﬁiipertimbangkan pada tahap berikutnya.
il (V) (g}
5 Z;té?l'asi IV
E S £,
%. d.angkahZs: Selanjutnya hitung Kembali selisih biaya pada baris dan kolom yang
N @ ... ]
Z gnasih meglllkl supply dan demand yang tersisa. Karena pada Tabel 2.9 sel kosong
; zgg(l N yan% tersisa tinggal 2 sel yaitu (X,3) dan (X33), maka tidak perlu mencari
g §elisih bigya lagi tetapi langsung mengalokasikan sesuai dengan kebutuhan yang
- %'ersisa sel?ﬁgai berikut:

c <

§. Padd sel kosong (X33), dibutuhkan alokasi sebanyak 355 koli vaksin.

€  X,37= min(a, = 355; b; = 575) = 355.

3 )

§_. Pada sel kosong (X33), dibutuhkan alokasi sebanyak 220 koli vaksin.

o

-~
X335= min(a; = 220; b; = 575) = 220.
=
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Hasil alokasi pada langkah ini dapat dilihat pada Tabel 2.10 berikut ini:

=

"

12.10 Hasil Alokasi VAM ke-4

~ T Tujuan

i Supply
2 un:ber .
5 2 %’.’,S Jakarta Banten Jawa (Koli)
5 SR > Tengah
g‘Pgtgeurs 27.200 31.700 43.200 0
> (Bahdung) 340 260 X3
EGafot Subroto 27.300 31.600 42.700 0
i gagadugg) X,, X, 355
cGisarua_ 27.500 31.900 43.100 0

(EerAbang) Xay 114 220

- © @Demand

& (ki) 0 0 0 1.289
e 2
;glgkah;@ Dengan demikian seluruh supply dan demand pada baris dan kolom
o
§u§ah terpenuhi, maka prosedur metode VAM telah selesai.
@ 2 Hasil akhir VAM dapat dilihat pada Tabel 2.11 berikut ini:
o o
Fahel 2.11 Hasil Akhir VAM
=]
P 3 .
B Tujuan Suppl
5 3 'pply
= 8 Sumber i
p = Jakarta Banten Jawa (Koli)
5 3 Tengah
SPasteur 27.200 | 31.700 | 43.200 14
=(Bandung) 340 260 X3
n =2
Catot Sfbroto 27.300 | 31.600 | 42.700 s
g(ganduﬁg) X1 ¥ 355

Gisarua~ 27.500 | 31.900 | 43.100 !
> (Eembailg) Xaq 114 220
o] (D
s D(‘i'gggd 340 374 575 1289
(0]
?erdasarkan Tabel 2.11 dapat dihitung minimal biaya transportasi dengan

ByUE

éeuesew mens uenelun neE 3!

ersamaa& (2.1) sebagai berikut:
in Z —?7 200X11 + 31.700X,, + 42.700X,3 + 31.900X3, + 43.100X35

2
=%7.200(340) + 31.700(260) + 42.700(355) + 31.900(114) +
43100(220)
=75.767.100

Sehﬁhgga biaya distribusi minimal yang diperoleh menggunakan Metode

AM ada{r'ah sebesar Rp 45.767.100.
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=) Penyelesaian menggunakan Metode BCE
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. By

Prosedur penyelesaian masalah transportasi menggunakan Metode BCE

idya ter]aecﬂ pertama atau first least cost (FLC) ke dalam sel X;; untuk setiap

Boaul e

m se‘émgal berikut:
Pad§ kolom pertama, biaya terkecil pertama terletak pada sel X;; yaitu
deréjan memiliki biaya sebesar 27.200. sehingga X;; = b; = 340.
Pad?%«kolom kedua, biaya terkecil pertama terletak pada sel X,, yaitu dengan
mel;::'iliki biaya sebesar 31.600. Sehingga X,, = b, = 374.

N addlgh se@gal berikut:

D e N

3 o fterasi I:ﬂ;r

82€Q3 g 4 , :
25 &zglgkah—l' Menyusun persoalan transportasi ke dalam tabel transportasi, lalu
S0 =

g g g&%@mba‘hkan status untuk setiap baris pada tabel tersebut. Status awal setiap baris
% g Ed@igl NGi‘- Statlsf ed (NS). Terbentuk Tabel 2.12 sebagai berikut.

§ “;1. ia‘_,geéz 2éwal Transportasi BCE

%i%%g‘. = Tujuan Sunpl

23 B o Sumfer J "PPY | Status
?; S8 gé Jakarta Banten Yy (Koli)
S35 = Tengah

é% c:_% gsteur;_U 27.200 31.700 43.200

g 3 §( Bandu m) 600 NS
&35FP% ne X11 X12 X13

SER=

8 S ‘E(ﬁitot Subroto 27.300 31.600 42.700

g &% Eandun ) KA &
§ g (Bandung) |y, Xa Xas

c b 83

5 e

55 Bcarud 27.500 31.900 43.100

<75 Ee bang) 334 NS
= §(3 mbang X31 X3z X33

s B S Demand

a B 340 374 575 1.289

S BE (Ko

3 §§ &

o S o

3 TLa‘?ngkahTz' Mengalokasikan semua permintaan (b;) dari kolom yang mempunyai
8

5

8

gﬁ

=

=z

4

&

Y

e

Pad?;) kolom ketiga, biaya terkecil pertama terletak pada X,3 yaitu dengan
<

meliiliki biaya sebesar 42.700. Sehingga X,3 = b3 = 575.

Ha@ alokasi pada langkah ini dapat dilihat pada Tabel 2.13 berikut ini:

"yejesew njens uenafiy neje Yy uesinuad ‘uesede| epuns

nery wis
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D/\_

5&2 13 Pengalokasian Barang dari Demand Ke dalam Sel

?h Ir
— Tujuan
Supply
Sumber | Status
=~ @ Jakarta Banten Jawa (Koli)
% P Tengah
o @ o
§P§l§elll‘x 27.200 31.700 43.200 600 NS
£(Bapdung) | 340
5@3&‘% Siibroto ‘ 27.300 31.600 42.700 355 NS
2 (Bandung) 374 575
@sgruax ‘ 27.500 31.900 43.100 334 NS
(Rmbarig)
é’(‘i’?{%d 340 374 575 1.289

‘uetpipyed uTmmd
surﬁ eM@ ynumies nej

agai berikut:

wns uexngakusw uep ueywnuesusw edue) B

=q

a

terjadi perubahan status.

statgr)snya diubah menjadi ER.

el 2.14 Eerubahan Status Pada Tabel Transportasi Tahap 1

e
gkah°3° Periksa setiap baris pada Tabel 2.13, jika total alokasi X;; pada suatu

melgblhl kapasitas sumbernya, maka status NS berubah menjadi status ER.

Pada baris pertama X;; < a; = 340 < 600. karena total alokasi yang
diberikan lebih kecil dibandingkan kapasitas sumber pertama, maka tidak

Pada baris kedua X,, + X,3 > a, = 374 + 575 > 334. karena total alokasi

yang diberikan lebih besar dibandingkan kapasitas sumber kedua, maka

Pad;- baris ketiga tidak ada pengalokasi sehingga tidak ada perubahan status.
Per&bahan status pada Langkah ini dapat dilihat pada Tabel 2.14 berikut:

B =
P b Tujuan
§ Suméer Supp .ly Status
= 7 Jakarta Banten awp (Koli)
& Q Tengah
=4 27.200 31.700 43.200
;:Pasteur 600 NS
A(Bandung) 340
gGatot Sl?broto 27.300 31.600 42.700
B 355 ER
2(Bandung) 374 575
% 27.500 31.900 43.100
§C saruaZ; 334 NS
=( mban§~)
2 Demtgcd
gj (Koﬁ) 340 374 575 1.289
»
=1
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{ &kah 4: Menghitung selisih (Dif f;) antara biaya terkecil pertama (FLC;) dan

%a terkecil kedua (SLC;) untuk setiap sel yang berstatus ER yang sudah dimasuki
de@z&id )%nu (X5, dan X,3), dengan menggunakan Persamaan (2.5). Status ER

T o

&

anarlsrkedua sebagai berikut:

Un&uk selisih pada kolom kedua Diff, =SLC, —FLC, = 31.700 —
31, §00 =100

Untﬁk selisih pada kolom ketiga Diff; = SLC; — FLC3 = 43.100 —
=42. ‘Eoo = 400

kahc/S Menentukan sel selisih terkecil (Smallest Diff / SD) dari perhitungan

pun-Buepun 16unpuljg

geﬁwpedax AN eAuey uednnbeed °
UQue

kah 4%epert1 pada Persamaan (2.6). Baris SD ditetapkan sebagai FLR, dan baris
i SLC; xhtetapkan sebagai SLR. Karena pada kolom kedua nilai selisih Dif f, =

‘Weyipipied

mer&pakan selisih terkecil, maka pada baris kedua (X,,) ditetapkan sebagai

SHul < efgey u@mas@e]e ueibeqeas dynbuau b

atau FLR dan baris pertama (X,,) ditetapkan sebagai SLR.
gkah 6: Karena masalah transportasi pada Tabel 2.3 seimbang, maka

1 njutkan ke Langkah 7.

gmu@au%du

gkah 7: Memeriksa biaya terkecil pertama (FLC, = 31.600) tidak sama
gan biaya terkecil kedua (SLC, = 31.700), dan persedian terkecil (LS = 355)

Bt Rhley
ueguex

&t

k sam@3 dengan persediaan kedua (SS = 600), maka dilanjutkan ke Langkah 8.
gkahiﬁ‘ Memeriksa status SLR, dan SLR = C;, berstatus NS bukan ER, maka
n_]utka‘fh ke Langkah 11.

1

gkah;ll: Menghitung modulo selisih persediaan atau Diff Supply (DS) dan

@odq—ueuasn/(t{ad ‘y
C,,;Jec@ns gpun@&u

i dgngan menggunakan Persamaan (2.8) dan (2.9). Diketahui bahwa
ersedlaag kedua (SS = 600) dan persediaan terkecil (LS = 355), maka
1dapatkaﬁ Diff Supply (DS) sebagai berikut:

DS = IS.& LS| = 1600 — 355| = 245.

1y lmsunqu u

Y

Setélah didapatkan nilai DS selanjutnya modulo dapat dihitung dengan nilai

ue@luu neje

i f fo = uﬂ)O didapat dari perhitungan Langkah 4 sebelumnya, sebagai berikut:
Modulo = mod(DS Diff,) = mod(245;100) = 45.
i(arena h@sﬂ modulo tidak 0, maka dilanjutkan ke Langkah 9.

‘yejese

nery w
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L&kah 9: Mengalokasikan jumlah maksimum X,, ke FLC,, kemudian sisanya

A
'&"ha(!ahkan ke SLC,. Berdasarkan Tabel 2.12 baris FLC, karena pada baris kedua

gugag méthiliki pengalokasian yang melebihi jumlah maksimum supply di baris
§ u (S5, maka alokasi pada unit X,, sebesar 374 dialokasikan semaksimum pada
ag?
& glz,gan sisanya tetap pada unit X,,.
XS & min((a; = 600 — 340 = 260), (b, = 374)) = 260, jadi dialokasi pada
g2 4 J
S =
%& £ 260 sisanya tetap pada X»,.
c Qa
= 5 SHadi alokasi pada Langkah ini disajikan pada Tabel 2.15 berikut:
o ge Z
gageBZ.IS Hasil Pengalokasian Barang Tahap 1
g % @ Tujuan Sl
g % S Jakarta Banten il (Koli) pLatus
5 2 Tengah
Spasteur c 27.200 31.700 43.200
S 600 S
&(Bandung) 340 260
D O
= 27.300 31.600 42.700
%:Géitot Subroto 355 _—
—(Bandung) 114 575
EC§sarua 27.500 31.900 43.100
%(lémbang) 334 NS
S Demand
g (Koli) 340 374 575 1.289
I B
5 Berdasarkan Tabel 2.15, dimana pada baris pertama jumlah alokasi di baris
b= o
sebut sgma dengan jumlah supply pada baris pertama, maka status pada baris

ama tégsebut berubah menjadi memuaskan (S), tidak dipertimbangkan lagi pada

oquis u

n
rasi belg'ikutnya.

angkah,%i(): memeriksa total unit FLR (TUFLR) untuk baris kedua, dimana pada

g

ok ueggdemgungg/(uad ‘yelfur ere]

uesjnu

aris ked% masih melebihi jumlah supply (S;) maka status pada baris kedua tetap
ER, kemudian dilanjutkan ke Langkah 18.
= 25

-

$.angkah=18: Karena status ER masih ada, yaitu berada pada baris kedua, maka
c 2
.:ﬂ,ilanjutk@ ke Langkah 4.

cC
iterasi II%,

gangkahg}t: Menghitung kembali selisih (Dif f;) antara biaya terkecil pertama
gF LC;) dan biaya terkecil kedua (SLC;) untuk setiap sel yang berstatus ER yang
-] ~

ner
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A )
o

i

dimasuki demand yaitu (X,, dan X,3), dengan menggunakan Persamaan

AYIE ISNSNIN
o0}
w2
%ﬂ

B Status ER pada baris kedua, sebagai berikut:
#Untik selisih pada kolom kedua Diff, = SLC, — FLC, = 31.900 —
T

dio e

o &g

3 8¢ g 331.800 = 300

8@8adg o

3893 gUnlg'k selisih pada kolom ketiga Diff; = SLC3 — FLC3 = 43.100 —
€5 ;3,‘2.542 700 = 400

% % i%lgkahzs. Menentukan sel selisih terkecil (Smallest Diff / SD) dari perhitungan
§ % :ﬁu(gggah 4=sebelumnya seperti pada persamaan (2.6). Baris SD ditetapkan sebagai
g % Ti].;::-l{gdami)arls dari SLC; ditetapkan sebagai SLR. Karena pada kolom kedua nilai
§§§e§51h Diffz = 300 merupakan selisih terkecil, maka pada baris kedua (X,,)
% g %l%tapkamsebagal SD atau FLR dan baris ketiga (X5,) ditetapkan sebagai SLR.
gg ;;:gngkahc 6: Karena masalah transportasi pada Tabel 2.3 seimbang, maka
i 2 ?l%njutkan ke Langkah 7.

zgiaingkah 7: Memeriksa biaya terkecil pertama (FLC, = 31.600) tidak sama
Ej glée%gan biaya terkecil kedua (SLC, = 31.900), dan persedian terkecil (LS = 355)
;f 2 g ik sama dengan persediaan kedua (SS = 334), maka dilanjutkan ke langkah 8.
% %@gkah 8: Memeriksa status SLR, dan SLR = (3, berstatus NS bukan ER, maka
gé_}: glénjutkan ke Langkah 11.

= %@gkahﬂll Menghitung modulo selisih persediaan atau Diff Supply (DS) serta
% é)% fi» d%ngan menggunakan Persamaan (2.8) dan (2.9). Diketahui bahwa
g ie%sediaaa kedua (SS =334) dan persediaan terkecil (LS = 355), maka
g glgapatkan Diff Supply (DS) sebagal berikut:

S s =|s§- LS| = [334 - 355| = -

% %etelah eﬁdapatkan nilai DS selanjutnya modulo dapat dihitung dengan nilai
g %l ffo= 3{)0 didapat dari perhitungan Langkah 4 sebelumnya, sebagai berikut:

z %f[odulo £ mod(DS; Diff,) = mod (~21;300) = 279

arena h@ll modulo tidak 0, maka dilanjutkan ke Langkah 9.
ngkahE? Mengalokasikan jumlah maksimum X,, ke FLC,, kemudian sisanya

andahkag ke SLC,. Berdasarkan Tabel 2.13 baris FLC, karena pada baris kedua

n;en@-uen;g{uu

gudah mémiliki pengalokasian yang melebihi jumlah maksimum supply dibaris

nery
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i
lé’ké'%’a (S,), maka seluruh alokasi pada unit X,, sebesar 114 dialokasikan semua
v

_%! unit X3,.

" 5 §Ha@ alokasi pada Langkah ini dapat dilihat pada Tabel 2.16 berikut ini:
&‘a_ﬁegz 16 @Iasnl Pengalokasian Barang Tahap 2
Eég o Tujuan
233 o Supply
S S Sumber J - | Status
Sca © Jakarta Banten awa (Koli)
2% 3 Tengah
§P§s§eur;: 27.200 31.700 43.200
= 600 S
A(Bagdurig) | 340 260
S = 27.300 31.600 42.700
ﬁﬁ’t Sebroto ' : : 355 | ER
S(Bandurg) 575
o) £
2 27. ) 43.
ot Q)sarua;_q 7.500 31.900 3.100 334 NS
z(lembang) 114
oEe Demand
o =
‘ES (Koli) 340 374 575 1.289
g V]
1glélgkah 10: Karena total unit dalam FLR pada baris kedua masih melebihi jumlah
c o
guéply (S,) maka status pada baris kedua tetap ER, kemudian dilanjutkan ke
geé_lgkah 18.
o Q
;zﬁ;'-’ngkah 18: Karena status ER masih ada, yaitu berada pada baris kedua, maka
o
131%njutkam ke Langkah 4.
Ve
Aterasi 11;-'

e| ysuns

:ﬁlgkahg4 Menghitung kembali selisih (Diff;) antara biaya terkecil pertama

%P%C]) da:n biaya terkecil kedua (SLC;) untuk setiap sel yang berstatus ER yang

=

nu

Diff, =
3
&
9

"Yejeseu

neny

11anjutk:m ke Langkah 7.

gudah dingasuki demand yaitu kolom ketiga:
S1.C; — FLC; = 43.100 — 42.700 = 400

enjadi sg,lmh terkecil. Sehingga pada bar

27

is

kedua

gudah dirﬁ:asuki demand, status ER pada baris kedua hanya tersisa satu sel yang

angkah:S Karena hanya terdapat satu selisih (Diff3), maka langsung dipilih

(X32)
ebagai Sﬁ atau FLR dan baris ketiga (X33) ditetapkan sebagai SLR.

ditetapkan

angkah’% Karena masalah transportasi pada Tabel 2.3 seimbang, maka
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L&kah 7: Memeriksa biaya terkecil pertama (FLC, = 42.700) tidak sama
éan biaya terkecil kedua (SLC, = 43.100), dan persedian terkecil (LS = 355)
dé@sam@ dengan persediaan kedua (SS = 334), maka dilanjutkan ke Langkah 8.

Q:r

;glgkahgs Memeriksa status SLR, dan SLR = (33 berstatus NS bukan ER, maka
élérgutk@ ke Langkah 11.

;D%ékahmll Menghitung modulo selisih persediaan atau Diff Supply (DS) serta
é)t% c, dﬁngan menggunakan Persamaan (2.8) dan (2.9). Diketahui bahwa
%e%s%haaﬁ kedua (SS =334) dan persediaan terkecil (LS = 355), maka
‘glgaé tka@ Diff Supply. (DS) sebagal berikut:

D5 = ss; LS| = |334 — 355] =

g g Seted;ah didapatkan nilai DS selanjutnya modulo dapat dihitung dengan nilai
%)% fz= 200 didapat dari perhitungan Langkah 4 sebelumnya, sebagai berikut:
%@d ulo = mod(DS; Dif f3) = mod(-21;400) = 379.

§ § Karena hasil modulo tidak 0, maka dilanjutkan ke Langkah 9.

1iﬁgﬁlgkah 9: Mengalokasikan jumlah maksimum X,; ke FLC,, kemudian sisanya
§1§dahkan ke SLC,.

Maksimum X,3 = a, = 355 dan sisa X3 = 575 — 355 = 220.
=5
ygka pen(%alokasian pada X33 sebesar 220 unit.
g &én; Ha%'l alokasi pada Langkah ini dapat dilihat pada Tabel 2.17 berikut ini:
a‘aﬁel 2.17 Hasil Pengalokasian Barang Tahap 3
52 m
2 § = Tujuan Supply
5 & Sumber > | Status
= 5 c Jakarta Banten o (Koli)
= E. Tengah
° 27.200 31.700 43.200
§Pasteur g 600 S
é(Balldu{l(g) 340 260
= 27.300 31.600 42.700
zGatot Subroto 355 ER
;j(Bandu@) 355
[Y) -
“Ci B 27.500 31.900 43.100
_%_.Clsaruas 334 NS
5(lembang) 114 220
> Demand
é (Kok) 340 374 575 1.289
E @
2 =
= =
: z
=
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lé’L&kah 10: Karena total unit dalam FLR pada baris kedua sama dengan jumlah

PRI
— ly pada baris kedua, maka ubah status menjadi Satisfied (S), dan lanjut ke
o %aglémh ¢8

§ c;r? g %:Per&’bahan status pada Langkah ini ditunjukkan pada Tabel 2.18 berikut:
eag 2

é., &ageé 18 Hlasil Akhir Metode BCE

S8 5a = .

& ] E’ gumger T Supply Status
spgz = Jakarta Banten Jawa (Koli)

o588 = Tengah

S EQ a

<

5 %P%sgeurg 27.200 31.700 43.200 600 S

= [3(Balidung) | 340 260

g g(%mt Saproto 27.300 31.600 42.700 _— S

= ;(%andulg) 355

5 ; sarua’’ 27.500 31.900 43.100 T S

< |&lembang) 114 220

m o0

S B 3 Demand

%i% g (Koli) 340 374 575 1.289

ns o

= @%gkah 18: Berdasarkan tabel di atas, status ER sudah tidak ada, dan jumlah
g‘? %uéply dan demand sudah terpenuhi maka iterasi akan berhenti. Maka dilanjutkan
T 33

angkah 19.

Ay U
Lugepu%

gkah 19: Menghitung total biaya transportasi (TC) seperti dengan Persamaan
93]

Py
N

27 ﬁoox11 + 31.700X,, + 42.700X,3 + 31.900X5, + 43.100X5
27200(340) + 31.700(260) + 42.700(355) + 31.900(114) +

43300(220)

= 45.%67.100

TS

:Jaquins ueihge.

Seh};’ngga, biaya distribusi minimal yang diperoleh dengan Metode BCE
dalah seﬁesar Rp.45.767.100.

Lg uesiinuad ‘uelode| ueunsRAUSG-Y eI e

OleE. karena itu, penyelesaian dari kedua metode diatas memperoleh hasil
iaya mlﬁimal distribusi yang sama yaitu sebesar Rp.45.767.100, dengan tempat
engaloka;smn barang yang sama antara Metode VAM dan Metode BCE.

"yejesew njens geneld neje i

nery wisey| Ji
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ﬁ?

=5 Uji Optimalisasi dengan Metode Stepping Stone
Setelah memperoleh solusi awal dari Metode VAM dan Metode BCE, tahap

oy
=
&

efi tny@adalah melakukan uji optimalitas menggunakan Metode Stepping Stone.

ule|iq
egro ¥

sarlean hasil akhir kedua metode tersebut, diperoleh pola pengalokasian yang

danbugg e

a se@mgga proses uji optimalitas cukup dilakukan pada salah satu hasil.

difibuorg 6

ah &wal dalam penerapan Metode Stepping Stone yaitu menghitung nilai pada
- 3

neAugeue
emun Binpuiiia

&

= sel:r'lon basis. Berdasarkan Tabel 2.18 digunakan loop tertutup pada setiap

gmu
e
6u

ugtuk menentukan nilai dan biaya transportasi yang optimal. Loop tertutup yang

m

ehzdltunjukkan sebagai berikut:

Bunuaday
S *Ig]e
 OBepu

apel 2. 195Hasﬂ Pengujian Metode Stepping Stone
B ;:i o Tujuan
5 B Supply
2 2 Sumber .
= © Jakarta Banten e (Koli)
> € = Tengah
£ s S 31.700
® Pasteur 27.200 43.200
= ) 4 > 600
=(Bandung) 340 26]5
-43 3
3 27.300 42.700
= Gatot Subroto 31.600
3 < 4 355
3 (gandung) 45
a 1.
Gisarua 27.500 | 31.900 43.100
' 334
(@mbang) 114 220 v
g Demund
‘E 5 (Kali) 340 374 575 1.289
B2 -
5 % Bel’dasarkan hasil pada Tabel 2.18, diperoleh loop tertutup (closed loop) yang
Oy
§erbentuk31ar1 sel non-basis, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.19 Selanjutnya,
?g)roses dlgmjutkan dengan melakukan perhitungan terhadap setiap sel non-basis
§ada Tabél 2.19 untuk menentukan nilai indeks perbaikan. Tujuan dari perhitungan
i adalahvuntuk memeriksa apakah masih terdapat nilai negatif, yang menandakan
gahwa soﬁ151 yang ada belum optimal. Rincian proses perhitungan pada setiap sel
‘Bon- bams@hsajlkan secara lengkap pada tabel berikut.
5 5
-
= @
g 5
5 I
. z
=
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&2 20 Hasil Perhitungan Indeks Perbaikan Tabel 2.19
7
Loop Tertutup

| Sel
Terdekat

43.200 — 43.100 + 31.900 — 31.700
C13 =Gz + (52— Chz | _ 54
Cp1 — Cyy + Ciz — Cay | 27.300 — 27.200 + 31.700 — 31.900

+Ca3 — Cps +43.100 — 42.700 = 300

31.600 — 42.700 + 43.100 — 31.900
X22 Co2 = Cas + (as = (32 | _ (9
27.500 — 27.200 + 31.700 — 31.900
=100

Perhitungan Indeks

X31 (31— C11 + G2 — (s,

—

epur|

=Hasﬁ perhitungan indeks perbaikan sel non-basis pada Tabel 2.20, diperoleh

B

2
2
a%wa selE_nuh nilai indeks perbaikan tidak ditemukan adanya nilai negatif. Kondisi

c

d ugBunuaday|

@e&%{ y

enurnﬁjukkan bahwa solusi yang diperoleh dengan Metode VAM dan BCE telah
imal. @engan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan Metode VAM dan

uRyIpIp

E, yang kemudian diuji optimalisasi dengan Metode Stepping Stone,

®
@ si

o)
élghasilkan biaya transportasi minimum dari tiga gudang menuju tiga lokasi

eyl

‘u

@

p @jwnjues

an pengiriman sebesar Rp. 45.767.100-.
Berikut disajikan hasil solusi fisibel awal dan uji optimalisasi dari kedua

ode dapat dilihat pada tabel berikut ini:

eﬁgx uesi|n

e
ge

abel 2.21 Hasil Perhitungan Metode VAM dan Metode BCE

Metode Solusi Fisibel Awal | Uji Optimalisasi

S L

| Vogel’s Approximation Method (VAM) | Rp. 45.767.100,00 |Rp.45.767.100,00

Metode Bilgis Chastine Erma (BCE) Rp. 45.767.100,00 | Rp.45.767.100,00

\_4

A

Sehgngga penyelesaian dengan Metode VAM dan BCE, menghasilkan solusi

sﬁ@uad ‘uelq

sibel avé’al yang sama yaitu Rp. 45.767.100,00. Setelah uji optimalisasi dengan
enggun&(an metode Stepping Stone, Metode VAM dan BCE tersebut optimal
engan bﬁya sebesar Rp. 45.767.100,00.

gUB

‘yejesew niens uenelun nege.y!

nery wisey jiredg ue
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BAB III
METODE PENELITIAN

H®

eydiD jeH

Mebode penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini

@ buese;q ‘|

buo
inpu

Eﬂ
2,

éiode penelitian kepustakaan dimana bersumber dari buku-buku dan jurnal

yamg berkaitan dengan penelitian ini.

ﬁgm I

ah- iangkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Peréambllan data dari penelitian [19], membahas tentang masalah biaya

Buepun -6ue

tra rﬁportam pada pendistribusian pupuk yang memiliki 4 sumber dan 4

wilgyah tujuan.

Me%rusun tabel transportasi dari data yang diperoleh.

Mercmbuat model transportasi.

Menyelesaikan model transportasi dengan menggunakan Jogel’s

Approximation Method (VAM) dan metode Bilqis Chastine Erma (BCE).

a. Penyelesaian menggunakan Vogel s Approximation Method (VAM).

Langkah-langkah Vogel's Approximation Method (VAM) sebagai berikut:

1) Menghitung selisih biaya (penalty cost) antara dua biaya terkecil pada
setiap baris dan setiap kolom tabel transportasi.

2) h5@4&ngkah selanjutnya adalah mengidentifikasi baris atau kolom yang
gnemiliki selisih biaya terbesar untuk menentukan prioritas alokasi pada

g)roses perhitungan awal.

Jaquins ueyingaAualu uep ueswnjuesuaw edue) (Ul siny eAIBy yninjas neje uelﬁeq& dny

3) é’l\/[engalokasikan sebanyak mungkin pada sel dengan biaya terkecil pada
:zjbaris atau kolom yang dipilih, alokasi ditentukan oleh supply dan demand
g}/ang tersedia.

4) ;Mengurangi supply dan demand sesuai dengan alokasi yang dilakukan.
E}ika persediaan sudah habis, baris tersebut dihapus dari pertimbangan
g‘:Pselanju‘[nya. Jika permintaan sudah terpenuhi, kolom tersebut dihapus
%ari pertimbangan selanjutnya.

5) ;T.\/Iengulangi Kembali Langkah 1-4 hingga semua demand dan supply

se

nery wis
@
3
S
c
2.
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‘%6) Setelah semua sel terisi, diperoleh solusi awal yang layak, kemudian

A=
I dilanjutkan dengan uji optimalisasi menggunakan metode Stepping-

Smenambahkan status untuk setiap baris pada tabel tersebut. Status awal
csetiap baris adalah Not Statisfied (NS).

2) j\/lengalokasikan permintaan b; dari kolom ke-j ke dalam X;; di mana C;;
E_mempakan biaya terkecil pertama atau first least cost (FLC) pada kolom
;)gersebut.

3) gﬁka total alokasi X;; pada baris i (TA;) melebihi suplly (a;) maka baris
tersebut berubah status menjadi excess row (ER). ER merupakan baris di
mana permintaan melebihi suplly sehingga kelebihan unit harus
dipindahkan dari FLC ke biaya terkecil kedua atau Second Least Cost
(SLC).

4) Menghitung perbedaan selisih (Dif f;) antara FLC; dan SLC; untuk setiap
sel yang berstatus ER.

5) zj\/[enentukan sel selisih terkecil atau Smallest Diff (SD) dari selisih

ADiff;). Baris SD ditetapkan sebagai baris terkecil pertama atau First
%.:Least Row (FLR), sedangkan baris dari SLC; ditetapkan sebagai baris

JJaquuins ueyingaduaw uep ueywnjuesuaw eduey jul siny eAiey yninjas neje uelbeqgsas diynbuaw Buele|q ‘|

gerkecil kedua atau Second Least Row (SLR).

6) §Apabila masalah transportasi seimbang, lanjutkan ke Langkah 7. Jika
iidak, maka ke Langkah 17.

7) C:—,.']ika FLC; # SLC; dan sumber terkecil atau Least Supply (LS) # sumber
Sc_kedua atau Second Supply (SS), maka proses berlanjut ke langkah 8. Jika
ékondisi tidak terpenuhi, lanjutkan ke Langkah 15.

8) iif\/[emeriksa status SLR. Jika SLR berstatus ER, maka ke langkah 9. Jika
gidak, lanjutkan ke Langkah 11.

nery w

33



TUE

s%

AVIE YXSNS NIN

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘nery BysnS NIN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ui sin} eAJey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens ueneluny neje iy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad ‘e

%

b
"

JJaquuins ueyingaduaw uep ueywnjuesuaw eduey jul siny eAiey yninjas neje uelbeqgsas diynbuaw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e1d1D yeH

c<=S9) Mengalokasikan unit maksimum X;; ke FLC;, kemudian sisanya

pindahkan ke SLC;.

10) Apablla total unit FLR (TUFLR) sama dengan kapasitas supply FLR,
Zmaka baris FLR dianggap selesai (Satisfied / S), tidak dipertimbangkan
%agi pada iterasi berikutnya, lalu lanjut ke Langkah 18.

11) Q;.;l\/[enghitung modulo selisih persediaan atau Diff Supply (DS) serta Dif f;.
;ika hasil operasi modulo = 0, maka proses dilanjutkan ke Langkah 12.
Tika tidak, lanjutkan ke Langkah 9.

12) gMenghitung total biaya baris terkecil pertama atau Total Cost of First
“Least Row (TCFLR) dan total biaya baris terkecil kedua atau Total Cost
Q_J)ig)f Second Least Row (TCSLR). Jika TCFLR > TCSLR, lanjutkan ke
2Langkah 9. Jika tidak, lanjutkan ke Langkah 13.

13) Mengalokasikan unit maksimum X;; dari selisih terkecil (SD) ke SLC;,

sisanya tetap berada di SD.

14) Jika total unit SLR (TUSLR) pada baris ke-i sama dengan suplly SS,
maka baris SLR dinyatakan selesai (Satisfied), kemudian dilanjutkan ke
Langkah 18.

15) uJika FLC; # SLC; dan LS = SS, maka lanjutkan ke Langkah 9.

16) Ergﬁka FLC; = SLC;, hitung kembali TCFLR dan TCSLR. Jika TCFLR >
f—TCSLR, lanjutkan ke Langkah 9. Jika tidak, pindahkan semua alokasi X;;
?r:dari FLC; ke SLC;, kemudian ganti FLC; dengan SLC; menjadi SLC;
:Edengan biaya terkecil berikutnya.

17) %Untuk kasus transportasi yang tidak seimbang, maka prosedur berikut
fdapat dilakukan:

5 Memeriksa status SLR. Jika berstatus ER, kembali ke Langkah 9.

Yt
-

b) Jika jumlah unit pada FLR yang tersisa (TUNFLR) lebih besar dari
supply baris LR, lanjut ke Langkah 13. Jika tidak, kembali ke Langkah

M jliedg

18) wlika hanya tersisa satu baris dengan status NS dan tidak ada ER, maka
=
-anjutkan ke Langkah 19, jika tidak lanjutkan ke Langkah 4.

ner
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baris dengan status ER, selanjutnya manghitung total biaya transportasi
patkan solusi optimal dalam pendistribusian barang.

19) Proses iterasi berakhir ketika suplly dan permintaan terpenuhi tanpa ada

Melakukan uji optimalisasi dengan Metode Stepping Stone.

Memhbuat kesimpulan dan saran.

Puy
O 2 &
©'H omg milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
> > >
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c:l 1. O:m_‘m:m :._msmc.zu sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mr \m a. Pengupanthanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
nea b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unseanay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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aian penelitian pada Tugas Akhir ini diuraikan dalam flow chart berikut:

b

Mul ai

h 4

Pengambilan Data

¥

Menvusun tabel transportasi dan
menyusun model dari permasalahan
transportasi

r

¥

Penvelesaian solusi awal
menggunakan metode VAM

Penvyelesaian solusi awal
menggunakan metode BCE

nery wisey jrrei¢

h 4

Mendapatkan solusi awal

¥

Uji optimalisasi dengan metode
Stepping Stone

h

Mendapatkan solusi optimal dari
pendistribusian barang dan memuat
kesimpulan

Gambar 3. 1 Flow chart Penelitian
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' Iamatan Bengalon dapat dilihat pada tabel berikut:

c<=3Data biaya pendistribusian pupuk (dalam ribuan/sak) pada Toko Ma’77

38

g"ab‘egﬂ .3 Dita Biaya Pendistribusian Pupuk (ribuan/sak)
iy R =Z- i
s RS %:Sum’ber Tujuan
g 25 Kec. Kec. Kec. Kec.
€ E §@angPupuk ]
S ’gﬁm 5 Kaliorang Sandaran Karangan Kaubun
= EH @skw 12 27 17 14
~ SMufiara Tani 15 30 20 15
& EGrgen Subur 10 25 15 12,5
5 § & Granul 8 18 13 10
éf F‘uﬁllé lg
53 % Berdasarkan data-data tersebut, akan dilakukan pengoptimalan biaya
= = g_ -
@ ?fzgasportei%i pada distribusi pupuk dengan menggunakan Metode VAM dan BCE.
2 §e§anjutnza uji optimalisasi menggunakan Metode Stepping Stone.
= Sl
g‘ 4.2 Model Transportasi Pendistribusian Pupuk pada Toko Ma’77
= 3 -
3 % % Kecamatan Bengalon
%?é § Model transportasi pendistribusian pupuk pada Toko Ma’77 Kecamatan
_g?' ?%galon terdapat variabel keputusan, fungsi tujuan dan fungsi kendala.
g. § Tabel Transportasi
§§ Berdasarkan Tabel 4.1, Tabel 4.2 dan Tabel 4.3, maka pendistribusian
5 3
%lﬁ)uk daéét disajikan ke dalam tabel transportasi sebagai berikut:
()
%‘agel 4.4 Aﬁ/al Transportasi (dalam ribu rupiah)
QO
g 3 = Tujuan
@ Suppl
;—, 3 Suna;)er Kec. Kec. Kec. Kec. (SI;I;(;)
8 & S Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
;;Gudangﬁmpuk 12 27 17 4 0
E_Phonsk@ X11 X1 Xi3 Xia
P Gudangopupuk 15 30 20 15 200
;,-,MutlaranTam X5 X5 X53 Xo4
E"Gudang;pupuk 10 25 15 12,5 140
SGreen Sbur | X3, X3 X33 X34
5 Gudang-pupuk 8 18 13 10 30
5 Urea G@nul Xu1 X4y X43 Xya
BDemané(Sak) 160 100 140 120 520
5 -
. -
=
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Variabel Keputusan

Berikut disajikan variabel keputusan sesuai dengan tabel transportasi di atas:
T

X 11xBanyaknya pupuk yang dikirim dari G Phonska ke Kec. Kaliorang;
X 120Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Phonska ke Kec. Sandaran;
X 133Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Phonska ke Kec. Karangan;
X 14_Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Phonska ke Kec. Kaubun;

o3
[k
)
=
<
o
g
<
o
E
e
c
==
<
o
=
oQ
=
a.
3.
=
o,
©
=
®
<
[
=,
QD
-
QD
—
QD
=
-
o
A
D
(@]
)
=2
o
=
QD
>
«

X zziBanyaknya pupuk yang dikirim dari G Mutiara Tani ke Kec. Sandaran;
X 23‘:’3—Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Mutiara Tani ke Kec. Karangan;
X 24;Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Mutiara Tani ke Kec. Kaubun;
X 31Q¢)Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Green Subur ke Kec. Kaliorang;
X3,: Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Green Subur ke Kec. Sandaran;
X33: Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Green Subur ke Kec. Karangan;
X34: Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Green Subur ke Kec. Kaubun;
X4, Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Urea Granul ke Kec. Kaliorang;
X,4,: Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Urea Granul ke Kec. Sandaran;
X43' Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Urea Granul ke Kec. Karangan;
X44m Banyaknya pupuk yang dikirim dari G Urea Granul ke Kec. Kaubun;
Mo%el Transportasi
Funagsi tujuan
Minimalkan ~ Z = 12.000X;; + 27.000X;, + 17.000X;; + 14.000X,,4 +
15.000X;,, + 30.000X,, + 20.000X,3 + 15.000X,, +
10.000X3; + 25.000X3, + 15.000X53 + 12.500X;3 +
8.000X,, + 18.000X,, + 13.000X,3 + 10.000X,,

ING JO AJISIAAT

Furgsi kendala

Persedian: Xi1 + Xq2 + X153+ X1, = 100;
Xo1 + Xop + Xo3 + Xpy = 200;
Xa1 + Xay + Xas + Xq3 = 140;
X411+ Xyp + X4z + X4y = 80.

nery wisey| jure
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:%Perrnintaan: Xll + X21 + X31 + X4,1 = 160,
X12 + X22 + X32 + X42 = 100,

. ég 2 X153+ Xp3 + X33 + X453 = 140;

ggg 3 Xya 4 Xog + Xag + X40 = 120.

gg gPelgrelesalan Solusi Awal Menggunakan Metode VAM

é’, E. éProg’edur penyelesaian masalah transportasi menggunakan Metode VAM
gd%l@q seE_agal berikut:

Bébilic

i%g ahml Menghitung selisih biaya setiap baris dan kolom, selisih biaya
‘glée olehmdarl selisth antara dua biaya terkecil dalam setiap baris dan kolom

ebut. %erdasarkan Tabel 4.4 didapat perhitungan seperti berikut:

Pac@ baris pertama biaya terkecil pertama terletak pada C;; = 12 dan biaya
terkecil kedua terletak pada C;4, = 14 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
Cis—Ci1=14-12 =2,

Pada baris kedua biaya terkecil pertama terletak pada C,; = 15 dan biaya
terkecil kedua terletak pada C,, = 15 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
Cyy —C31 =15-15=0.

Pada baris ketiga biaya terkecil pertama terletak pada C3; = 10 dan biaya
terlécil kedua terletak pada Cs3, = 12,5 sehingga, di dapat selisih biaya
C34:i— C31 =12,5-10 = 2,5.

Pad%_ baris keempat biaya terkecil pertama terletak pada C,; = 8 dan biaya

:18qUINS ueyNGaAkuaL uep ueywnjuesuaw eduey ur syny eAIEY u

terl@cil kedua terletak pada C,4 = 10 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
C44r_25'— Cyy =10—-8=2.

Pad;ét' kolom pertama biaya terkecil pertama terletak pada C,; = 8 dan biaya
terl%;cil kedua terletak pada C3; = 10 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
Conz Ciy =10 —8 =2.

Padé kolom kedua biaya terkecil pertama terletak pada C,, = 18 dan biaya
terl%cil kedua terletak pada C3, = 25 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
Capo- Cpy =25—18=17.

nery wis
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cchada kolom ketiga biaya terkecil pertama terletak pada C43 = 13 dan biaya
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terkecil kedua terletak pada C33 = 15 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu

. gmc33@c43 =15-13 = 2.
9
s 8.3 §Pac@. kolom keempat biaya terkecil pertama terletak pada C4, = 10 dan biaya
283 g
BT 3 gter]@cﬂ kedua terletak pada C3, = 12,5 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
28 EECu% (i =125-10=25
2~ > @ g -4 . . . . . . eq e
3 ; S gHas:rl perhitungan selisih biaya setiap baris dan kolom dapat dilihat pada
£ EQa
(% %"a%e%4 .S%erikut ini:
§ @aﬁeﬁ4 5 Sghsm Biaya VAM ke-1 (dalam ribu rupiah)
2R <
é‘-u@ gumbem Tujuan Supply | Selisih
58 X L Kec. Kec. Kec. Kec. (Sak) | Biaya
S B2 X | Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
3 D
e ’g@dang@ 12 27 17 14
5P 100 2
s ghonska | X, X1z Xi3 Xi4
Ch o
= 15 30 20 15
" g'%“‘:?‘“g 200 0
g prgutiara | X, X22 X23 X24
O =]
- 10 25 15 12,5
2 EGudang 140 | 25
7 g(geen X31 X32 X33 X34
L
~éciudang 8 18 13 5 e )
sGrea X4 X42 X43 X44
W)
Clemand? | ) 100 140 120 520
p(Sak) 7
lisih 3
gB}aya : 2 7 2 2,5
g3 & v 4N |
d.#ngkah2: Memilih baris atau kolom yang memiliki selisih biaya terbesar. Dari
[ =
%asﬂ perh;t'; ungan pada Tabel 4.5, kolom kedua memiliki selisih biaya paling besar
?aitu7 é
iangkah&’ﬁ Selanjutnya dapat dialokasikan sebanyak mungkin pada sel kosong

£Xi)) yang_memlhlq biaya terkecil pada kolom kedua tersebut. Dalam kolom kedua

1 n

sel Xy, ﬁ;emﬂﬂq biaya terkecil yaitu 18, dan jumlah terbanyak yang dapat

ne

ﬂlalokasﬂgan pada X,, adalah 80 didapat dari perhitungan seperti berikut:
42 = mifi(a, = 80; b; = 100) = 80.

W sens

%angkah_?ﬂ: Setelah memberi alokasi, selanjutnya mengurangi jumlah persediaan

o
dan permg'ltaan sesuai dengan jumlah alokasi yang dilakukan. Untuk persedian a,
=
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4 %rang dari 80 menjadi 0, artinya sudah terpenuhi, sedangkan permintaan b,

AVIE YXSNS NIN

Qe‘k urang dari 100 menjadi 20, sehingga masih tersisa, karena persediaan a, sudah

asark'an Tabel 4.6 selisih biaya yang tersisa adalah sebagai berikut:
PadE baris pertama biaya terkecil pertama terletak pada C;; = 12 dan biaya

“Jequins uem%

terkgcﬂ kedua terletak pada C;, = 14 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
Cra= G =14—12=2.
Pad%_ baris kedua biaya terkecil pertama terletak pada C,; = 15 dan biaya
terlks’?;;cil kedua terletak pada C,, = 15 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
Coaz Cp1 = 15— 15 =0.

g o &e@@ hl@naka baris a, tersebut dihapus dari pertimbangan selanjutnya.

5§ o3 2

3 § f;,l? 3 ?.Hasil alokasi pada langkah ini dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini:

2@ag =

g £ FapeEA.6 }i’asﬂ Alokasi VAM ke-1 (dalam ribu rupiah)

83 poa

@2 oac I Tujuan

SEESE O Suppl.

g 2 2 Sumber Kec. Kec. Kec. Kec. (SI;IISV

53 E o 8§ = Kaliorang | Sandaran | Karangan Kaubun

= Q @

g S FGugang 12 27 17 4 e
s P

‘3 5 131@“3151“3 X11 X1z X13 X14

g & EGudang 15 30 20 15 | L0

£ ¢ pMutiargy | X, X2 Xz X34

> 5 EGudang’ 10 25 15 e W

&S EGreen - X X X X

e §Pa & 31 32 33 34

§ E'C” Gudang 8 18 13 10 0

£ = Urea X1 80 Xa3 X14

2 i Demand

S3B 160 20 140 120 520

S 5 E(8ak)

§Eg e

> Zu%lgkah 5: Ulangi Langkah 1 — 4 hingga semua a; dan b; terpenuhi.

E 33

s %t@asi II:

% iy%lgkahul Menghitung ulang selisih biaya setiap baris dan kolom yang tersisa,

§ ()

g

§

B

gﬁ

=

=z

4

&

Y

e

Padg baris ketiga biaya terkecil pertama terletak pada C3; = 10 dan biaya
92}

terkecil kedua terletak pada Cs;, = 12,5 sehingga, di dapat selisih biaya

Caaz Cs1 = 12,5— 10 = 2,5.

‘yejesew nyens uenefugnele YUy uesiigdad ‘uelode| uepnsnigred

nery wise
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cchada kolom pertama biaya terkecil pertama terletak pada C3; = 10 dan biaya

\n,val

terkecil kedua terletak pada C;; = 12 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
Cn@ C3; =12 —10 = 2.
Pacﬁ. kolom kedua biaya terkecil pertama terletak pada C3, = 25 dan biaya

1a e3diD yeH

ter]sgcﬂ kedua terletak pada C;, = 27 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
(QC]_Z; C32 - 27 - 25 - 2

unpui

un |

aPada kolom ketiga biaya terkecil pertama terletak pada C33 = 15 dan biaya
-~

-Bue

cterkecil kedua terletak pada C;3 = 17 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
z

(gC13UT C33 =17 — 15 = 2.
c

epu

Padd kolom keempat biaya terkecil pertama terletak pada C3, = 12,5 dan
bia% terkecil kedua terletak pada C;, = 14 schingga, di dapat selisih biaya
yaitt C34 — Cyq = 14 — 12,5 = 1,5.

Hasil perhitungan selisih biaya setiap baris dan kolom dapat dilihat pada

Et L el 4.7 berikut ini:
a"a el 4.7 Selisih Biaya VAM ke-2 (dalam ribu rupiah)
O
ol Tujuan o
5 Supply | Selisih
E gumber Kec. Kec. Kec. Kec. (Sak) | Biaya
o Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
= 12 27 17 14
3Gudang 100 2
'3 nsk%- X11 X12 X13 X14
£ Gudang. 15 30 20 LSl
El\?utlarﬂg X1 Xz Xa3 Xz
- Gudangs 10 25 15 12,5
B 8 ang:: ’ 140 2,5
sGreen - | X3, X32 X33 X34
| Gudang 8 18 13 10 n
Urea X41 80 X43 X44
=]
Demand |46, 20 140 120 | 520
£Sak) »
0 o o E
wselisih f 2 2 2 1,5
=Biaya =
i <
%angkahﬁ’l Memilih baris atau kolom yang memiliki selisih biaya terbesar. Dari
Basil perlitungan pada Tabel 4.7, baris ketiga memiliki selisih biaya paling besar
3 ®
Faitu 2,5.5°
o)

43



AVIY YXSNS NIN

$

‘nery BysnS NIN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ui sin} eAJey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

D/\_

s

1U:
% L&kah 3: Selanjutnya dapat dialokasikan sebanyak mungkin pada sel kosong
=0

A
- jB yang memiliki biaya terkecil pada baris ketiga tersebut. Dalam baris ketiga

Bn

a
ia
B0 ¥ei

31 f:‘%emiliki biaya terkecil yaitu 10, dan jumlah terbanyak yang dapat

asikan pada X3, adalah 140 didapat dari perhitungan seperti berikut:
miz(a; = 140; b, = 160) = 140.

¢d
ule|l

@Bunpy|ia

d@wﬁuﬁw 6

kah§4: Setelah memberi alokasi, selanjutnya mengurangi jumlah persediaan

up eAusel uBgynb

|Be§’ses

m;{itaan sesuai dengan jumlah alokasi yang dilakukan. Untuk persedian a;

epgﬁu‘%un

ang-dari 140 menjadi 0, artinya sudah terpenuhi, sedangkan permintaan b,

ngedaxn)

%E]E

z

kéirangdari 160 menjadi 20, sehingga masih tersisa, karena persediaan a; sudah
c

enuhizmaka baris a5 tersebut dihapus dari pertimbangan selanjutnya.

o)
Hasi alokasi pada langkah ini dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini:

Ipipuad cageﬁuu
efiey yEnjes

=yIp!

abel 4.8 I@lsil Alokasi VAM ke-2 (dalam ribu rupiah)
B 3 Tujuan s
B uppl
= ?umber Kec. Kec. Kec. Kec. (SI;II’(;’
B2 Kaliorang | Sandaran | Karangan Kaubun
B& 12 27 17 14
Gudang | | | | 100
312*0“31‘3 X11 X12 X13 X14
P—3
g@udang ‘ 15 ‘ 30 ‘ 20 ‘ 15 1A
£ Mutiara X2 X322 X33 X4
| Gudang 10 25 15 12,5 0
1 Green 140 X3, X33 X34

Urea Xa1 80 Xa3 Xaa
£ Deman
E(Sak) 5 20 20 140 120 520
3 5
Langkah?5: Ulangi Langkah 1 — 4 hingga semua a; dan b; terpenuhi.
iterasi Hii
iangkaha: Menghitung ulang selisih biaya setiap baris dan kolom yang tersisa,
Q -~
%erdasark%n Tabel 4.8 selisih biaya yang tersisa adalah seperti berikut:
5 w
a. Pa@ baris pertama biaya terkecil pertama terletak pada C;; = 12 dan biaya
§ ter@cil kedua terletak pada C;, = 14 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu

»

é 614,:2"' C11= 14‘—12=2
o)

nery w
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=

She

_ﬂ'

a

LAl

b." &y Pada baris kedua biaya terkecil pertama terletak pada (31 = 15 dan biaya

terkecil kedua terletak pada C,, = 15 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
(324@— C,; =15—15=0.

Pacﬁ. kolom pertama biaya terkecil pertama terletak pada C;; = 12 dan biaya

1a e3diD yeH

ter]sgcﬂ kedua terletak pada C,; = 15 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
(Q(:Zl; Cll - 15 - 12 —_ 3.

unpui

un |

2Pada kolom kedua biaya terkecil pertama terletak pada C;, = 27 dan biaya
-~

-Bue

cterkecil kedua terletak pada C,, = 30 schingga, di dapat selisih biaya yaitu
z

‘gCZZUT Clz =30-—-27=3.
c

epu

Padd kolom ketiga biaya terkecil pertama terletak pada C;3 = 17 dan biaya
terk%cil kedua terletak pada C,; = 20 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
Cpg— Cy3 =20 — 17 = 3.
Pada kolom keempat biaya terkecil pertama terletak pada C;, = 14 dan biaya
terkecil kedua terletak pada C,, = 15 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
Coy —Ciy=15—-14=1.
Hasil perhitungan selisih biaya setiap baris dan kolom dapat dilihat pada
el 4.9 berikut ini:

Sfa el 4.9 Selisih Biaya VAM ke-3 (dalam ribu rupiah)
@ 93]
é ) Tujuan Supply | Selisih
;umbea Kec. Kec. Kec. Kec. (Sak) | Biaya
£ = | Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
“Gudang® (12} [2z] [mz] [1a] o1 ,
gRhonskd | X, X1 X3 X14
EGudang? | 15 30 [ 20 | 151 oo 0
EMutiarg | X,, X5 X33 X24
Gudang \170 25 \175 12,5 0
Green 140 X32 X33 X34 )
Gudang | 8 18 | 13 | 0,
Urea Xa1 80 X43 X4 )
EDemand;
® (Sak) gﬁ 20 20 140 120 520
Selisih Z. 3 3 3 ;
‘-’—Blay 5

&angkah”l Memilih baris atau kolom yang memiliki selisih biaya terbesar. Dari

hasil perhq»fungan pada Tabel 4.9, kolom pertama, kedua dan ketiga memiliki selisih
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asﬂ%’an pada X, adalah 20 didapat dari perhitungan seperti berikut:
mm(al = 100; b, = 20) = 20.

U:
% b % paling besar yaitu 3, karena memiliki silisih yang sama maka dipilih kolom
_h&ﬂ

@(ah@j Selanjutnya dapat dialokasikan sebanyak mungkin pada sel kosong

yang memiliki biaya terkecil pada kolom pertama tersebut. Dalam kolom

eEtaina sgi X1, memiliki biaya terkecil yaitu 12, dan jumlah terbanyak yang dapat

ahq Setelah memberi alokasi, selanjutnya mengurangi jumlah persediaan
rmmtaan sesuai dengan jumlah alokasi yang dilakukan. Untuk persedian a,
ku rangj_darl 100 menjadi 80, sehingga masih tersisa, sedangkan permintaan b,
egkurangudan 20 menjadi 0, artinya sudah terpenuhi, karena permintaan b; sudah
enuhlgmaka kolom b, tersebut dihapus dari pertimbangan selanjutnya.

Hasil alokasi pada langkah ini dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut ini:

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

Fabel 4.10 Hasil Alokasi VAM ke-3 (dalam ribu rupiah)
3
@ Tujuan
a Suppl
§umber Kec. Kec. Kec. Kec. (Spai)y
3 Kaliorang | Sandaran | Karangan Kaubun
12 27 17 14
(iudang 30
l%onska 20 T X3 Tax!
i 15 30 20 15
%éudang: 200
2 utlaran X21 X22 X23 X24
Gudang 10 ‘ 25 15 12,5 0
Green 140 X3, X33 X34
Gudang 8 18 13 10 )
{ Urea Xu 80 Xu3 X4
_Demandz_
2 (Sak) = 0 20 140 120 520
iangkah% Ulangi Langkah 1 — 4 hingga semua a; dan b; terpenuhi.
g
;teram I\Z':
iangkahml Menghitung ulang selisih biaya setiap baris dan kolom yang tersisa,

‘yejesew njeas u

nery wise
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erdasarkgl Tabel 4.10 selisih biaya yang tersisa adalah sebagai berikut:
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®y

b

=

.‘

a

ey

a

cchada baris pertama biaya terkecil pertama terletak pada C;, = 14 dan biaya

terkecil kedua terletak pada C;3 = 17 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu

ch@ Cis =17 — 14 = 3.

(2]

gPacﬁ. baris kedua biaya terkecil pertama terletak pada C,, = 15 dan biaya
%terkgcﬂ kedua terletak pada C,3 = 20 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu

(9623;— Cz4_ = 20 - 15 == 5.

un |

2Pada kolom kedua biaya terkecil pertama terletak pada C;, = 27 dan biaya
-~

-Bue

cterkecil kedua terletak pada C,, = 30 schingga, di dapat selisih biaya yaitu
z

‘gCZZUT Clz =30-—-27=3.
c

epu

Padd kolom ketiga biaya terkecil pertama terletak pada C;3 = 17 dan biaya
terk%cil kedua terletak pada C,; = 20 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
Cpg— Cy3 =20 — 17 = 3.

Pada kolom keempat biaya terkecil pertama terletak pada C;, = 14 dan biaya
terkecil kedua terletak pada C,, = 15 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
Coy —Ciy=15—-14=1.

Hasil perhitungan selisih biaya setiap baris dan kolom dapat dilihat pada

el 4.11 berikut ini:
el 4.11 Selisih Biaya VAM ke-4

[0} wn .
"g - Tujuan Supply | Selisih
;umbea Kec. Kec. Kec. Kec. (Sak) | Biaya
3 = | Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
Gudang’. 12 27 17 4] o 3
Fhonska- | 20 X, X1 el
;% Gud.ang 15 30 20 15 200 5
eMutiard | X,, X22 Xa3 X4
Gudang 10 25 15 12,5 0 -
Green 140 X3, X33 X34
Gudang 8 18 13 10 0 i
{ Urea Xa1 80 X43 X44
éDemamE
»(Sak) = 0 20 140 120 520
-‘:_’.. . e =
- Sf.bllSlh 4 ) 3 3 1
o Biaya bt
o =1
-] ~
. z
=
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(L L&kah 2: Memilih baris atau kolom yang memiliki selisih biaya terbesar. Dari

%II perhitungan pada Tabel 4.11, baris kedua memiliki selisih biaya paling besar

s
=

L
@)

T
akah®3: Selanjutnya dapat dialokasikan sebanyak mungkin pada sel kosong

U§ﬁigl!ﬁ =
ngo 420

yan g memiliki biaya terkecil pada baris kedua tersebut. Dalam baris kedua sel
ifi
=

& % éle ki biaya terkecil yaitu 15, dan jumlah terbanyak yang dapat dialokasikan
S e S : ) . . S
%aﬁagX 24 adalah 120 didapat dari perhitungan seperti berikut:
z6a =
(252“:3, = min(a, = 200; b, = 120) = 120.

o o
:izi;ilékah(A Setelah memberi alokasi, selanjutnya mengurangi jumlah persediaan
ﬁa@ permﬁntaan sesuai dengan jumlah alokasi yang dilakukan. Untuk persedian a,
b
o

egkurangodarl 200 menjadi 80, sehingga masih tersisa, sedangkan permintaan b,

e

‘ugIp!

esEkurang:darl 120 menjadi 0, artinya sudah terpenuhi, karena permintaan b, sudah

yenuhi, maka kolom b, tersebut dihapus dari pertimbangan selanjutnya.

gduagw sl

il alokasi pada langkah ini dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini:

abel 4.12 Hasil Alokasi VAM ke-4 (dalam ribu rupiah)

T=2s) Uﬂqualgd
hgoLU

; g Tujuan Supply
%Sumber Kec. Kec. Kec. Kec. (Sak)
a Kaliorang | Sandaran | Karangan Kaubun
5. 12 27 17 14
5 @ dang 80
B3 HSk‘t 20 X1z X13 X14
£ Gudang. 15 30 20 co .
gﬁuuara: X2 Xz, - 120
| Gudang 10 25 15 12,5 0
Green 140 X3z X33 X34
; Gudang 8 18 13 10 0
Urea X41 80 X43 Xaa
:’rDemamvl_SH
ESak) o 0 20 140 0 520
) E
5
;angkah$ Ulangi Langkah 1 — 4 hingga semua a; dan b; terpenuhi.
gteram V<
iangkah;l. Menghitung ulang selisih biaya setiap baris dan kolom yang tersisa,

erdasarkg,n Tabel 4.12 selisih biaya yang tersisa adalah sebagai berikut:

‘yejesest n)

nery w
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b
I

ccsPada baris pertama biaya terkecil pertama terletak pada C;3 = 17 dan biaya

terkecil kedua terletak pada C;, = 27 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu

gclz@ Ci3 =27 — 17 = 10.

(2]

}':.Pacﬁ. baris kedua biaya terkecil pertama terletak pada C,; = 20 dan biaya
%ter]@cﬂ kedua terletak pada C,, = 30 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu

8Cyo%- Cr3 =30 20 = 10.

un |

2Pada kolom kedua biaya terkecil pertama terletak pada C;, = 27 dan biaya
-~

-Bue

cterkecil kedua terletak pada C,, = 30 schingga, di dapat selisih biaya yaitu
z

‘gCZZUT Clz =30-—-27=3.
c

epu

Padd kolom ketiga biaya terkecil pertama terletak pada C;3 = 17 dan biaya
terk;cil kedua terletak pada C,; = 20 sehingga, di dapat selisih biaya yaitu
Cpg— Cy3 =20 — 17 = 3.

Hasil perhitungan selisih biaya setiap baris dan kolom dapat dilihat pada

Et 3el 4.13 berikut ini:
Habel 4.13 Selisih Biaya VAM ke-5
o
ol Tujuan o
g Supply | Selisih
E gumber Kec. Kec. Kec. Kec. (SI;II’J Biaya
o Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
§ 1~
u;(; dang 12 27 17 14| o 10
LS nsk:g- 20 X12 X13 X1a
£ Gudang. 15 30 20 15 (Rl 10
gﬁutlarzr X5q Xy, X3 120
| Gudang 10 25 15 12,5 0
Green 140 X3, X33 X34
; Gudang 8 18 13 10 0
Urea X41 80 X43 X44
~Demands
Esak) o 0 20 140 0 520
0 o o E
L5:;S€-:lls1h = i 3 3 i
=Biaya =
& B
c <

iangkah;&_: Memilih baris atau kolom yang memiliki selisih biaya terbesar. Dari

Basil perhiftungan pada Tabel 4.13, baris pertama, dan baris kedua memiliki selisih

Pertama.

Biaya paléig besar yaitu 10, karena memiliki silisih yang sama maka dipilih baris
o)

neny
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x=

&kah 3: Selanjutnya dapat dialokasikan sebanyak mungkin pada sel kosong

£

w

5 yang memiliki biaya terkecil pada baris pertama tersebut. Dalam baris

o~
~.

pe_gegna s8l X5 memiliki biaya terkecil yaitu 17, dan jumlah terbanyak yang dapat
glgl% sﬁan pada X5 adalah 80 didapat dari perhitungan seperti berikut:
%3 3 min(a, = 80; by = 140) = 80.
él%lékahg& Setelah memberi alokasi, selanjutnya mengurangi jumlah persediaan
§a§ ée 'I_ritaan sesuai dengan jumlah alokasi yang dilakukan. Untuk persedian a,
§e(§k‘§rang§darl 80 menjadi 0, artinya sudah terpenuhi, sedangkan permintaan bs
%e%k”rangndarl 140 menjadi 60, sehingga masih tersisa, karena persediaan a; sudah
%eéenuhiimaka baris a, tersebut dihapus dari pertimbangan selanjutnya.
%I%ll alol;as1 pada langkah ini dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut ini:
ﬁ:*ggel 4. 14$[as11 Alokasi VAM ke-5 (dalam ribu rupiah)
B3 Tujuan
El, ;$umber Kec. Kec. : Kec. Kec. S(ggil)y
B g Kaliorang | Sandaran | Karangan Kaubun
1§(§Udang 12 27 17 14 0
zHonska 20 X., 80 Xu4
£ Gudang s 30 [ 20 ER
Mutiara | x,, X2 X3 120
| Gudang |10 | 25 |15 | 12,5 0
1 Green 140 X32 X33 X34
Gudang 8 18 13 10 0
Urea Xu1 80 Xa3 X4
:(DSZ’;’(;’”E 0 20 60 0 520
§'terasi V.é:

i;angkahc(’;: Selanjutnya menghitung kembali selisih biaya pada setiap baris dan
?olom ya,:r}'g tersisa. Namun, karena pada Tabel 4.14 sel kosong (X;;) yang tersisa
(~4 =

‘éinggal 2 gel yaitu sel (X53) dan (X,3) maka tidak perlu mencari selisih biaya lagi

QL )
fetapi langsung mengalokasikan sesuai dengan kebutuhan yang tersisa. Alokasi

1en

ebagai benkut

‘yejeseuwn
nery wi
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5’a.‘&$Pada sel kosong (X,,), dibutuhkan alokasi sebanyak 20 sak pupuk.
%x P
| X,, = min(a, = 80; b, = 20) = 20.

AVIY YXSNS NIN

o p; iDar@pada sel kosong (X,3), dibutuhkan alokasi sebanyak 60 sak pupuk,
vVF 2, o
S 8 § BX,5%= min(a, = 80; b, = 60) = 60.
@ a 3
g' %‘I@igaloﬁgnsi pada langkah ini dapat dilihat pada Tabel 2.15 berikut ini:
= TaheBd.15Masil Alokasi VAM ke-6 (dalam ribu rupiah)
RE Y 13 .
@35 = Tujuan

3 E &2 = Suppl
§ é%gmbw Kec. Kec. Kec. Kec. (SI;II’()}’
§ s 2 g = Kaliorang | Sandaran | Karangan Kaubun
% EGudang, 12 27 17 L]
S gidonskg | 20 X1 80 X4
€ RGudang® 15 30 20 15 0

P _Q
5 EMutiare | x,, 20 60 120
(o}
5 | Gudang 10 25 15 12,5 "
[Y)
c | Green 140 X3z Xa3 X34
o | Gudang 8 18 13 10 0
g1 Urea Xa1 80 Xa3 X4
2 £ Demand
e B E 0 0 0 0 520
g :(§ak)

[V
i@lgkah 6: Dengan demikian seluruh supply dan demand pada baris dan kolom

w
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$u§ah terpenuhi, maka prosedur metode VAM telah selesai.
xo 8 )
= é Hasil akhir VAM dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut ini:
§abel 4.16 Hasil Akhir VAM (dalam ribu rupiah)
pZ .
;’_) 3 2 Tujuan Supply
1% f-‘_Sumbe:g Kec. Kec. Kec. Kec. (Sak)
£ = Kaliorang | Sandaran | Karangan Kaubun
S Gudang; 12 27 17 14
E: . 100
¢ Phonskar 20 X1z 80 X14
5 = 15 30 20 15
£ udang, 200
2Mutiar£. | X, 20 60 120
Green 140 X3, X33 Xa4
Gudang K |18 [ 13 L0,
Urea X4-1 80 X4-3 X4-4-
2 DemandE
Sak) = 160 100 140 120 520
(V)
=
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9*‘
=2
s
Q g
35

5 Q
Q5
=@
©

c

0 3 =
2 2 =3.040.000.
QL5 =
Q a

o

o |

8

amaan (2.1) sebagai berikut:

& =92.000X.

sefesar Rp 8.040.000.

sarkan Tabel 2.11 dapat dihitung minimal biaya transportasi dengan

11 + 17.000X;5 + 30.000X,, + 20.000X,5 + 15.000X,, +
©10.000X3; + 18.000X,,
=12.000(20) + 17.000(80) + 30.000(20) + 20.000(60) +
§5.000(120) +10.000(140) + 18.000(80)

Jadiz-biaya minimal transportasi yang diperoleh menggunakan Metode VAM

% Pen;':yelesaian Solusi Awal Menggunakan Metode BCE

g Pro?@dur penyelesaian masalah transportasi menggunakan Metode BCE
:'dilah seBagai berikut:
terasi 1
2 3 ’ .
F.angkah 1: Menyusun persoalan transportasi ke dalam tabel transportasi, lalu
2 3
§1§1ambahkan status untuk setiap baris pada tabel tersebut. Status awal setiap baris
c o
gdf;ﬂah Not Statisfied (NS). Maka terbentuk tabel transportasi sebagai berikut:
i‘agel 4.17 Awal Transportasi Metode BCE

. 8 Tujuan Supply
'%umbe@ Kec. Kec. Kec. Kec. (Sak) Status
D 2 | Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
E(%udang,- |12 | 27 17 140 N
sPhonskg | X, X1z X1s X14
° 3 =
EGudan |15 | 30 20 15 | o0 | ns
B Nutiara | x,, X22 X23 X24
1 10 25 15 12,5
Gudang ‘ ’ L 140 NS
Green X31 X32 X33 X34
8 18 13 10

Gudang 80 NS
Urea Xn1 X4z X43 Xaa

Demand
E(DSak) ol 160 100 140 120 520

%angkah::%: Mengalokasikan semua permintaan pada kolom ke-j (b;) ke dalam sel

Xij yang E},empunyai biaya terkecil pertama atau first least cost (FLC) untuk setiap

=

[V)) -
Zolom seperti pada Tabel 4.18 berikut ini:
V)

=
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pig
®

&4.18 Pengalokasian Barang dari Demand Ke dalam Sel

|, Tujuan
Sumber Kec. Kec. J Kec. Kec. i‘g];ﬁ? Status
;i (_? Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
PGudang [ 12 | 27 [ 17 | 4 00 | ns
(3@“&151{% Xi11 Xi2 Xi3 X14
S Gudang® | 15 | 30 [ 20 | 151 500 | ns
sMudiard’ | X, X2 Xo3 X34
Gudang | 10 | 25 | 15 | 1251 10 | Ns
Green X3q X3z X33 X34
| Gudang | 8 | 18 |13 0 o | gr
I{nrea 160 100 140 120
g (Sa’;’{;’”‘i 160 100 140 120 520

Py
dasarkan Tabel 4.18, uraian mengenai proses pengalokasian adalah sebagai

ikut: ©
Pada kolom pertama, biaya terkecil pertama terletak pada sel X,; yaitu

n 2Aiey

&

dengan memiliki biaya sebesar 8. sehingga X,; = b; = 160.

Pada kolom kedua, biaya terkecil pertama terletak pada sel X,, yaitu dengan
memiliki biaya sebesar 18. sehingga X,, = b, = 100.

Pada kolom ketiga, biaya terkecil pertama terletak pada sel X, yaitu dengan
mer(r})iliki biaya sebesar 13. sehingga X3 = b3 = 140.

Pad% kolom keempat, biaya terkecil pertama terletak pada sel X,, yaitu
dengan memiliki biaya sebesar 10. sehingga X,, = by, = 120.

@ns ueyingaAualu uep ueywnjuesusw edue) iUl

gkah;a?’: Selanjutnya memeriksa pada setiap baris, jika jumlah total alokasi X;;

a

a.leq

c
a baris ke-i (TA;) lebih besar dari persediaan (a;), maka status baris tersebut

-~
iubah m§nj adi status Excess Row (ER). Sebagai berikut:

gad

Pacg baris pertama tidak ada pengalokasian sehingga statusnya tetap.

Padé;h baris kedua tidak ada pengalokasian sehingga statusnya tetap.

Pacg baris ketiga tidak ada pengalokasian sehingga statusnya tetap.

Pad® baris keempat X,q + X4p + X43 + X4q > a, — 160 + 100 + 140 +
200:3.> 80. karena total alokasi yang diberikan lebih besar dibandingkan

~
persediaannya, maka statusnya diubah menjadi ER.

yefgsew njens uengfui BRJE Xty UBsin

erubahali status pada Tabel 4.17 dapat dilihat pada Tabel 4.18.

=
=
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ﬂl; L&kah 4: Menghitung selisih (Dif f;) antara biaya terkecil pertama (FLC;) dan

%a terkecil kedua (SLC;) pada setiap sel yang berada dalam status ER. Status ER

AVIY YXSNS NIN

be@aéa pa?a baris keempat, sehingga diperoleh nilai Dif f; sebagai berikut:

gg %Unmk selisih pada kolom ke-1 Dif f; = SLC; — FLC; = 10 — 8 = 2.

B3 gumruk selisih pada kolom ke-2 Diff, = SLC, — FLC, = 25 — 18 = 7.

gg‘ ‘iUntgk selisih pada kolom ke-3 Dif f; = SLC3 — FLC3 = 15— 13 = 2.

:é% g’Ung;k selisih pada kolom ke-4 Dif f, = SLC, — FLC, = 12,5 —10 = 2,5.
ialékahcs Memilih nilai selisih terkecil (Smallest Diff / SD) dari perhitungan
%a%g%(ah gb Baris yang memiliki nilai SD tersebut menjadi FLR, sedangkan baris
§'a§g mergﬁliki SLC; ditetapkan menjadi baris kedua terkecil (SLR). Karena nilai
o =

miﬁi

sih DLf)_""f1 = 2 merupakan selisih terkecil, maka baris keempat (X,,) ditetapkan

eyl

ebagai ST) atau FLR dan baris ketiga (X3,) ditetapkan sebagai SLR.

ngkah 6: Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui masalah transportasi seimbang,
a dilanjutkan ke Langkah 7.

gkah 7: Memeriksa biaya terkecil pertama (FLC; = 8) tidak sama dengan

a terkecil kedua (SLC; = 10), dan persedian terkecil (LS = 80) tidak sama

‘nery eysns NN tefem 6ueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbuad q

cyesuguad gem@uad
@mu@uat@edu@ 1

1

| ghiey
B ue

gan persediaan kedua (SS = 140), maka dilanjutkan ke Langkah 8.

gkahug Memeriksa status pada baris SLR, diketahui bahwa SLR berada di sel
statusabarls tersebut adalah NS, bukan ER maka melanjutkan ke Langkah 11.
gkah:——;ll: Menghitung modulo dari selisih persediaan (DS) dan selisih biaya

grueusenAgad ‘sl
gamﬁheﬂugu u

Je@qns

3
fs dengan menggunakan Persamaan (2.8) dan (2.9). Jika hasil modulu bernilai

—_—

0 , makai.’lanjutkan ke Langkah 12. Jika tidak, lanjutkan ke Langkah 9. Diketahui
ahwa pe;rsedlaan kedua (SS = 140) dan persediaan terkecil (LS = 80), maka
1dapatkﬁz1 Diff Supply (DS) sebagai berikut:

S = ISg’ LS| =140 — 80| = 60.

3 gesiinged ‘geiod

GIJ

‘nery BysnS NIN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ui sin} eAJey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

etelah dgiapatkan nilai DS selanjutnya modulo dapat dihitung dengan nilai selisih

ue@eluumeua

aya Di f?l = 2 didapat dari perhitungan Langkah 4 sebelumnya, sebagai berikut:
odulo = == mod(DS; Dif f;) = mod(60;2) = 0.

arena hasﬂ modulo bernilai nol, maka dilanjutkan ke Langkah 12.

'qe|esew n;eg

nery wi
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1U:
lé’L&kah 12: menghitung total biaya pada First Least Row (TCFLR) menggunakan
A A

amaan (2.10) dan total biaya pada Second Least Row (TCSLR) menggunakan

geésﬁnaa@ (2.11). Jika nilai TCFLR lebih besar dari TCSLR, maka lanjutkan ke
@ﬁl%ah 9. Jika tidak, langsung menuju Langkah 13.
@ 3
?%@sarkan Tabel 4.18 perhitungan TCFLR dan TCSLR adalah sebagai berikut:
%@”@R C41 + Cyp + Cy3 + C44 = 49;TCSLR = C3q + C35 + C33 + C34 = 62,5.
E(@eiza n1“+a1 TCFLR lebih kecil dari TCSLR, maka dilanjutkan ke Langkah 13.
i%lgkahdf') Melakukan pengalokasikan jumlah maksimum unit X;; dari selisih
O o g
§e182:(§:11 (ﬁ)) ke SLC;, sisanya tetap berada di SD. Karena maksimum X3; = az =
28
940 dan ﬁsanya tetap di SD X,; = 160 — 140 = 20.
&l §11 darl;rpengalokasmn ini dapat dilihat pada Tabel 4.19 berikut:
o
1?[‘agel 4.19 glasﬂ Pengalokasian Barang Tahap 1
1§ 5 Tujuan Suppl
%glmber Kec. Kec. Kec. Kec. (SI;II’(;; Status
52 Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
BGudang |12 | 27 17 14
= i 100 NS
= onska | X, X12 X13 X14
P—=
SGudang |15 | 30 20 15 | 0 | ns
;Mutiara X21 X22 X23 X24
10 25 15 12,5
1 Gudang ‘ ‘ 140 S
Green 140 X3 X33 X34
8 18 13 10
Gudang 80 ER
Urea 20 100 140 120
S Demand’
= (=
B(Sak) 5 160 100 140 120 520
-~
n

Langkah214: Melakukan pemeriksaan total unit SLR (TUSLR), dimana pada baris

nupAeS|

etiga di Tabel 4.19 jumlah alokasi dibaris tersebut sama dengan jumlah supply (as)
@aka statﬁ’s pada baris ketiga tersebut berubah menjadi memuaskan (S) dan dihapus

e)

?arl perhli@ungan langkah berikutnya, lalu lanjutkan ke Langkah 18.
§4angkah§18 Karena status ER masih ada, yaitu berada pada baris kempat, maka
ékan dllalglkan kembali Langkah 4.

‘yejesew ny

nery wise
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ﬂ: It%ﬂ II:

—Mlgkah 4: Menghitung selisih (Dif f;) antara biaya terkecil pertama (FLC;) dan

plg@ tel@ecﬂ kedua (SLC;) pada setiap sel yang berada dalam status ER.

0)_

% s arkan Tabel 4.19 diketahui bahwa status ER berada pada baris keempat,

nnb
6
I'O

=t

e gaalperoleh nilai Dif f; sebagai berikut:

ed|

Unt§k selisih pada kolom ke-1 Dif f; = SLC; — FLC; =12 -8 =

Untuk selisih pada kolom ke-2 Diff, = SLC, — FLC, =27 —18 = 9.
Untuk selisih pada kolom ke-3 Dif f; = SLC3 — FLC3 = 17 — 13 = 4.
Unmk selisih pada kolom ke-4 Dif f, = SLC, — FLC, = 14 — 10 = 4.
gkahzs. Memilih nilai selisih terkecil (Smallest Diff / SD) dari perhitungan

Buepun-6uepun 16un

e@ex @mas neje ueibeqas diynbu

aQ

kah #. Baris yang memiliki nilai SD tersebut menjadi FLR, sedangkan baris

)

2 melﬁlhkl SLC; ditetapkan menjadi baris kedua terkecil (SLR). Karena nilai

aniad weyippuad Egeﬁunuadep; ANjis? efgey u

ernuu

e isih Dif f; = 4 merupakan selisih terkecil, maka baris keempat (X,4) ditetapkan

wen|

uoedu

e agai SD atau FLR dan baris pertama (X;,) ditetapkan sebagai SLR.

gkah 6: Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui masalah transportasi seimbang,

‘nery eysns NN tefem 6ueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbuad q

Besurguad

a dilanjutkan ke Langkah 7.

phuey
eg uexg_mu@ua

gkah 7: Memeriksa biaya terkecil pertama (FLC; = 8) tidak sama dengan
a terl@cﬂ kedua (SLC; = 12), dan persedian terkecil (LS = 80) tidak sama

@JU

i
gan pe;sedlaan kedua (SS = 100), maka dilanjutkan ke Langkah 8.
gkah:8: Memeriksa status pada baris SLR, diketahui bahwa SLR berada di sel

Ayad ‘yeu)!
:Jaguins ?xmﬁ'}aﬂu

3
status;baris tersebut adalah NS, bukan ER maka dilanjutkan ke Langkah 11.

(V)

ngkah=11 Menghitung modulo dari selisih persediaan (DS) dan selisih biaya
if f. Jl@ hasil modulu bernilai nol, maka lanjutkan ke Langkah 12. Jika tidak,

nggd Lpuodﬁ@eq-\en

§esn|

nJutkan “ke Langkah 9. Diketahui bahwa persediaan kedua (SS = 100) dan
ersedlaag’terkecﬂ (LS = 80), maka didapatkan Diff Supply (DS) sebagai berikut:
DS = IS.g LS| =100 — 80| = 20.

GEE T

etelah dilaapatkan nilai DS selanjutnya modulo dapat dihitung dengan nilai selisih
iaya Di % = 4 didapat dari perhitungan Langkah 4 sebelumnya, sebagai berikut:
%/Iodulo = mod (DS; Diff;) = mod(20;4) = 0.

megs uam?fu'

garena hasll modulo bernilai nol, maka dilanjutkan ke Langkah 12.

DJ
=
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1U:
lé’L&kah 12: menghitung total biaya pada First Least Row (TCFLR) menggunakan
A A

amaan (2.10) dan total biaya pada Second Least Row (TCSLR) menggunakan

geésﬁnaa@ (2.11). Jika nilai TCFLR lebih besar dari TCSLR, maka lanjutkan ke
@e&ﬁé@h 9. Jika tidak, langsung menuju Langkah 13.
@ 3
?%@sarkan Tabel 4.19 perhitungan TCFLR dan TCSLR adalah sebagai berikut:
%@”@R C41 + Cyp + Cy3 + C44 = 49;TCSLR = Cy1 + C15 + Cy3 + C14 = 70.
E(@eiza nﬁal TCFLR lebih kecil dari TCSLR, maka dilanjutkan ke Langkah 13.
iaﬁlgkahd?a Melakukan pengalokasikan jumlah maksimum unit X;; dari selisih
O o g
ge%:%:ﬂ (ﬁ)) ke SLC;, sisanya tetap berada di SD. Karena maksimum X;; = a; =
=
ﬁ(ﬁ) sedaﬁgkan sisa unit SD = 20, maka alokasikan semua ke sel X;; yaitu 20.
§I§11 darl;rpengalokasmn ini dapat dilihat pada Tabel 4.20 berikut:
o
1?[‘agel 4.20 glasﬂ Pengalokasian Barang Tahap 2
1§ 5 Tujuan Suppl
%glmber Kec. Kec. Kec. Kec. (SI;II’(;; Status
52 Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
BGudang |12 | 27 17 14
= 100 NS
= onska | 20 X12 X13 X14
P—=
SGudang |15 | 30 20 15 | 0 | ns
;Mutiara X21 X22 X23 X24
10 25 15 12,5
1 Gudang ‘ ‘ 140 S
Green 140 X3 X33 X34
8 18 13 10
Gudang 80 ER
Urea X41 100 140 120
S Demand’
= (=
B(Sak) 5 160 100 140 120 520
-~
(]

Langkah214: Melakukan pemeriksaan total unit SLR (TUSLR), dimana pada baris
pertama glh Tabel 4.20 jumlah alokasi dibaris tersebut lebih kecil dibandingkan
%Jmlah s@ply (a;) maka status pada baris tersebut tetap NS, lalu lanjutkan ke
iiangkah 8.

§4angkah§18 Karena status ER masih ada, yaitu berada pada baris kempat, maka
ékan dllalglkan kembali Langkah 4.

‘yejesew ny

nery wise
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—Mlgkah 4: Menghitung selisih (Dif f;) antara biaya terkecil pertama (FLC;) dan
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plg@ tel@ecﬂ kedua (SLC;) pada setiap sel yang berada dalam status ER.

0)_

% s arkan Tabel 4.20 diketahui bahwa status ER berada pada baris keempat,

nnb
6
I'O

ed|
[N
g

gaalperoleh nilai Dif f; sebagai berikut:

Unt§k selisih pada kolom ke-2 Dif f, = SLC, — FLC, = 27 — 18 = 9.
Untuk selisih pada kolom ke-3 Diff; = SLC; — FLC3; = 17 — 13 = 4.
Untuk selisih pada kolom ke-4 Dif f, = SLC, — FLC, = 14 — 10 = 4.
kah(CIS. Memilih nilai selisih terkecil (Smallest Diff / SD) dari perhitungan

pun-Buepun 16un

ISHue

ma@me ueibeqes dinbu

Bupsioday ynigst eAgey u

gkah 2-. Baris yang memiliki nilai SD tersebut menjadi FLR, sedangkan baris

yB

g mermllkl SLC; ditetapkan menjadi baris kedua terkecil (SLR). Karena nilai

‘uey|piguad e
e

se 1h Dl?fg 4 merupakan selisih terkecil, maka baris keempat (X,3) ditetapkan

g“lun gm e

anlad

e agai SD atau FLR dan baris pertama (X;3) ditetapkan sebagai SLR.
gkah 6: Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui masalah transportasi seimbang,

a dilanjutkan ke Langkah 7.

‘nery eysns NN tefem 6ueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbuad q

a‘uex Egesu@:ad )|
adl qu uex@mu%uaugedu

gkah 7: Memeriksa biaya terkecil pertama (FLC3 = 13) tidak sama dengan

igya terkecil kedua (SLC; = 17), dan persedian terkecil (LS = 80) tidak sama

‘ugjodpueunsniyad ‘yeiu|!
JS@JHS:'L‘IB){]H&AU

q

gan p@};sedlaan kedua (§S = 100), maka dilanjutkan ke Langkah 8.
gkah:s. Memeriksa status pada baris SLR, diketahui bahwa SLR berada di sel
statug-baris tersebut adalah NS, bukan ER maka dilanjutkan ke Langkah 11.

(S

gkah,,ll Menghitung modulo dari selisih persediaan (DS) dan selisih biaya
iz Jlka hasil modulu bernilai nol, maka lanjutkan ke Langkah 12. Jika tidak,

nged

njutkan"*ke Langkah 9. Diketahui bahwa persediaan kedua (SS = 100) dan

%ersedlaéﬁ terkecil (LS = 80), maka didapatkan Diff Supply (DS) sebagai berikut:
DS = |5g LS| = [100 — 80| = 20.

‘nery BysnS NIN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ui sin} eAJey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

etelah dgiapatkan nilai DS selanjutnya modulo dapat dihitung dengan nilai selisih

ue@eluumeua

aya Di f§3 = 4 didapat dari perhitungan Langkah 4 sebelumnya, sebagai berikut:
odulo = == mod(DS; Dif f;) = mod(20;4) = 0.

arena hasﬂ modulo bernilai nol, maka dilanjutkan ke Langkah 12.
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1U:
lé’L&kah 12: menghitung total biaya pada First Least Row (TCFLR) menggunakan
A A

amaan (2.10) dan total biaya pada Second Least Row (TCSLR) menggunakan

(S

e"U
2

sﬁnaa@ (2.11). Jika nilai TCFLR lebih besar dari TCSLR, maka lanjutkan ke

o=
@ﬁl%ah 9. Jika tidak, langsung menuju Langkah 13.
@ 3
?%@sarkan Tabel 4.20 perhitungan TCFLR dan TCSLR adalah sebagai berikut:
%@”@R C41 + Cyp + Cy3 + C44 = 49;TCSLR = Cy1 + C15 + Cy3 + C14 = 70.
E(@eiza nﬁal TCFLR lebih kecil dari TCSLR, maka dilanjutkan ke Langkah 13.
i%lgkahdf') Melakukan pengalokasikan jumlah maksimum unit X;; dari selisih
O o g
ge%:%:ﬂ (ﬁ)) ke SLC;, sisanya tetap berada di SD. Karena maksimum X3 = a; =
=
ﬁ(ﬁ) 20,\”_ 80 dan sisanya tetap di SD X,3 = 140 — 80 = 60.
§I§11 darl;rpengalokasmn ini dapat dilihat pada Tabel 4.21 berikut:
o
1?[‘agel 4.21 glasﬂ Pengalokasian Barang Tahap 3
1§ 5 Tujuan Suppl
%glmber Kec. Kec. Kec. Kec. (SI;II’(;; Status
52 Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
BGudang |12 | 27 17 4| <
E ©
zFhonska | 20 X1z 80 Xi4
P—=
SGudang BE | 30 20 15 | 0 | ns
‘_i;l‘guﬁara X21 X22 X23 X24
10 25 15 12,5
1 Gudang ‘ ‘ 140 S
Green 140 X3 X33 X34
8 18 13 10
Gudang 80 ER
Urea X41 100 60 120
S Demand’
= (=
B(Sak) 5 160 100 140 120 520
-~
(]

pertama

Langkah214: Melakukan pemeriksaan total unit SLR (TUSLR), dimana pada baris
di Tabel 4.21 jumlah alokasi dibaris tersebut sama dengan jumlah supply

%{13) mak@status pada baris pertama tersebut berubah menjadi memuaskan (S) dan
5}

§1hapus d§r1 perhitungan langkah berikutnya, lalu lanjutkan ke Langkah 18.

§4angkah§18 Karena status ER masih ada, yaitu berada pada baris kempat, maka
ékan dllalglkan kembali Langkah 4.
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—Mlgkah 4: Menghitung selisih (Dif f;) antara biaya terkecil pertama (FLC;) dan
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plg@ tel@ecﬂ kedua (SLC;) pada setiap sel yang berada dalam status ER.

0)_

% s arkan Tabel 4.21 diketahui bahwa status ER berada pada baris keempat,

nnb
6
I'O

ed|
[N
g

gaalperoleh nilai Dif f; sebagai berikut:

Unt§k selisih pada kolom ke-2 Dif f, = SLC, — FLC, = 30 — 18 = 12.
Untuk selisih pada kolom ke-3 Diff; = SLC; — FLC; =20 —-13 =7.
Untuk selisih pada kolom ke-4 Dif f, = SLC, — FLC, = 15— 10 = 5.
kah(CIS. Memilih nilai selisih terkecil (Smallest Diff / SD) dari perhitungan

pun-Buepun 16un

ISHue

ma@me ueibeqes dinbu

Bupsioday ynigst eAgey u

gkah 2-. Baris yang memiliki nilai SD tersebut menjadi FLR, sedangkan baris

yB

g mermllkl SLC; ditetapkan menjadi baris kedua terkecil (SLR). Karena nilai

‘uey|piguad e
e

se 1h lef4 5 merupakan selisih terkecil, maka baris keempat (X,,) ditetapkan

agai SD atau FLR dan baris kedua (X,,) ditetapkan sebagai SLR.

g“lun gm e

anlad

e
gkah 6: Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui masalah transportasi seimbang,
a dilanjutkan ke Langkah 7.

‘nery eysns NN tefem 6ueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbuad q

a‘uex Egesu@:ad )|
adl qu uex@mu%uaugedu

gkah 7: Memeriksa biaya terkecil pertama (FLC, = 10) tidak sama dengan

iaya terkecil kedua (SLC, = 15), dan persedian terkecil (LS = 80) tidak sama

‘ugjodpueunsniyad ‘yeiu|!
Je@msme)un§ﬂu

q

gan p@gsedlaan kedua (SS = 200), maka dilanjutkan ke Langkah 8.
gkah:s. Memeriksa status pada baris SLR, diketahui bahwa SLR berada di sel
statug-baris tersebut adalah NS, bukan ER maka dilanjutkan ke Langkah 11.

(S

gkah,?;llz Menghitung modulo dari selisih persediaan (DS) dan selisih biaya
deggan menggunakan Persamaan (2.8) dan (2.9). Jika hasil modulu bernilai

ol, maka'*lanjutkan ke Langkah 12. Jika tidak, lanjutkan ke Langkah 9. Diketahui

%ahwa p“;rsedlaan kedua (SS = 200) dan persediaan terkecil (LS = 80), maka

%idapatkag Diff Supply (DS) sebagai berikut:

DS = |S§— LS| = 1200 — 80| = 120.

siingad

‘nery BysnS NIN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ui sin} eAJey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
ele

fur

Setelah d%iapatkan nilai DS selanjutnya modulo dapat dihitung dengan nilai selisih

ue

biaya Di fiﬁ = 5 didapat dari perhitungan Langkah 4 sebelumnya, sebagai berikut:
Modulo = mod(DS; Dif f;) = mod(120;5) = 0.

ne

Se

=
aéiarena hasil modulo bernilai nol, maka dilanjutkan ke Langkah 12.

~
=
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1U:
lé’L&kah 12: menghitung total biaya pada First Least Row (TCFLR) menggunakan
A A

amaan (2.10) dan total biaya pada Second Least Row (TCSLR) menggunakan

€ sﬁnaa@ (2.11). Jika nilai TCFLR lebih besar dari TCSLR, maka lanjutkan ke

e"U
2

o=
@ﬁl%ah 9. Jika tidak, langsung menuju Langkah 13.
@ 3
?%ﬁsarkan Tabel 4.21 perhitungan TCFLR dan TCSLR adalah sebagai berikut:
%@”@R C41 + Cyp + Cy3 + C44 = 49; TCSLR = Cy1 + Cy, + Co3 + €4 = 80.
E(@eiza nﬁal TCFLR lebih kecil dari TCSLR, maka dilanjutkan ke Langkah 13.
i%lgkahdf') Melakukan pengalokasikan jumlah maksimum unit X;; dari selisih
O o g
ge%:%:ﬂ (ﬁ)) ke SLC;, sisanya tetap berada di SD. Karena maksimum X,, = a, =
2 o
@(ﬁ) sedaﬁgkan unit SD = 120, maka alokasikan semua ke sel X,, yaitu 120.
§I§11 darl;rpengalokasmn ini dapat dilihat pada Tabel 4.22 berikut:
o
1?[‘agel 4.22 glasﬂ Pengalokasian Barang Tahap 4
1§ 5 Tujuan Suppl
%glmber Kec. Kec. Kec. Kec. (SI;II’(;; Status
52 Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
BGudang |12 | 27 17 4| <
E ©
zFhonska | 20 X1z 80 Xi4
P—=
SGudang BE | 30 20 15 | 0 | ns
;l\gutiara X51 X5, X53 120
10 25 15 12,5
1 Gudang ‘ ‘ 140 S
Green 140 X3 X33 X34
8 18 13 10
Gudang 80 ER
Urea X41 100 60 X4a
S Demand’
= (=
S(Sak) 5 160 100 140 120 520
-~
(]

°

iangkahiﬂ: Melakukan pemeriksaan total unit SLR (TUSLR), dimana pada baris
;%edua di Tabel 4.19 jumlah alokasi dibaris tersebut lebih kecil dibandingkan jumlah
%upply (a;} maka status pada baris tersebut tetap NS, lalu lanjutkan ke Langkah 18.
&

;angkahQIS Karena status ER masih ada, yaitu berada pada baris kempat, maka
%kan d11a1§ukan kembali Langkah 4.

‘yejesew niens u
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—Mlgkah 4: Menghitung selisih (Dif f;) antara biaya terkecil pertama (FLC;) dan
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plg@ tel@ecﬂ kedua (SLC;) pada setiap sel yang berada dalam status ER.

0)_

% s arkan Tabel 4.22 diketahui bahwa status ER berada pada baris keempat,

Q g

gegn?gga@peroleh nilai Dif f; sebagai berikut:

§§- %Un@k selisih pada kolom ke-2 Dif f, = SLC, — FLC, = 30 — 18 = 12.

Z‘ég g»Unt;;Lk selisih pada kolom ke-3 Dif f; = SLC3 — FLC3 = 20— 13 = 7.
izﬁlgkah% Memilih nilai selisih terkecil (Smallest Diff / SD) dari perhitungan
gi,aglé(ah gb Baris yang memiliki nilai SD tersebut menjadi FLR, sedangkan baris
%agg mergﬁliki SLC; ditetapkan menjadi baris kedua terkecil (SLR). Karena nilai
® =

che

s1h lef3 = 7 merupakan selisih terkecil, maka baris keempat (X,3) ditetapkan
agai Si-) atau FLR dan baris kedua (X,3) ditetapkan sebagai SLR.

‘wey|l
gﬁl

se
ngkah 6: Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui masalah transportasi seimbang,
a dilanjutkan ke Langkah 7.

gkah 7: Memeriksa biaya terkecil pertama (FLC; = 13) tidak sama dengan
a terkecil kedua (SLC3; = 20), dan persedian terkecil (LS = 80) tidak sama

‘nery eysns NN tefem 6ueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbuad q

gesurgued geuuz{ued
@mu@uaugdug 1

1

| efiey
eg ue

gan persediaan kedua (SS = 200), maka dilanjutkan ke Langkah 8.

gkah(ﬁ Memeriksa status pada baris SLR, diketahui bahwa SLR berada di sel
status;‘oarls tersebut adalah NS, bukan ER maka dilanjutkan ke Langkah 11.
gkah:——;ll: Menghitung modulo dari selisih persediaan (DS) dan selisih biaya

ReupenAuRd ‘ysaul!
?w&ﬁe&u@; u

Jedluns

= : . o
fi deggan menggunakan Persamaan (2.8) dan (2.9). Jika hasil modulu bernilai

—

0 , rnaka';_’lanjutkan ke Langkah 12. Jika tidak, lanjutkan ke Langkah 9. Diketahui
ahwa pejsedlaan kedua (SS = 200) dan persediaan terkecil (LS = 80), maka
1dapatk€1ﬁ Diff Supply (DS) sebagai berikut:

ISSb LS| =1200 — 80| = 120.

11 agsunged ‘wlod

le@
A
I
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%etelah dﬁapatkan nilai DS selanjutnya modulo dapat dihitung dengan nilai selisih

T§1aya Di )%}3 = 7 didapat dari perhitungan Langkah 4 sebelumnya, sebagai berikut:
éi/lodulo ; mod(DS; Dif f;) = mod(120;7) = 1.
Karena hasil modulo bernilai satu bukan nol, maka dilanjutkan ke Langkah 9.
7 =
5 =
. z
=
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L&kah 9: Mengalokasikan jumlah maksimum X,; ke FLC;, kemudian sisanya
(!ahkan ke SLC5. Berdasarkan Tabel 4.22 baris FLC; pada baris keempat sudah
p%nﬁhkl Pengalokasian yang melebihi jumlah maksimum supply di baris keempat,

'ne!a B)sns NIN Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

u

Ea&a pe@alokasmn semua unit X3 sebesar 60 di alokasikan semua ke unit X,5.

Q @&
%‘I@lgdargpengalokasmn ini dapat dilihat pada Tabel 4.23 berikut:
i’a‘ﬁe§4 23 cl‘Iasnl Pengalokasian Barang Tahap 5
~2 i E 3
oS B Tujuan
2 B L Suppl
E%’g‘be‘* Kec. Kec. Kec. Kec. (SI;I;(;; Status
;_2 S S| Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
EGudang,, 12 | 27 17 14 | o
.@Péhonskﬁ 20 X1, 80 X4
[= =
15 (iudang” ’ 15 ’ 30 @ \1—5 200 NS
= .
= utlar? X21 Xy 60 120
10 25 15 12,5

Gudang ‘ ) 140 S

Green 140 X3, X33 X34

Gudang ‘ 8 18 13 10 %0 ™
1 Urea X1 100 Xu3 Xu4
_D}mand
3 160 100 140 120 520
;(Sak)
g5
izﬁlgkah 10: Melakukan pemeriksaan total unit FLR (TUFLR), dimana pada baris
3 3
ke@ua di 'Babel 4.20 jumlah alokasi dibaris tersebut lebih kecil dibandingkan jumlah
- <
§u§ply (a§) maka status pada baris tersebut tetap NS, lalu lanjutkan ke Langkah 18.
Z’E)Jzi-:ngkath Karena status ER masih ada, yaitu berada pada baris kempat, maka
%kén d11aI€aukan kembali Langkah 4.
Oy
Jterasi VE:
e
%angkahgﬂ Menghitung selisih (Dif f;) antara biaya terkecil pertama (FLC;) dan
%1aya tef@ecﬂ kedua (SLC;) pada setiap sel yang berada dalam status ER.

erdasarlean Tabel 4.20 diketahui bahwa status ER hanya tersisa satu sel yang sudah

mnemﬁuux

1masuk1:,demand yaitu kolom kedua, sehingga diperoleh nilai Diff; sebagai

erikut: Jiﬁffz = SLC, — FLC, = 30 — 18 = 12.
angkah;B Memilih nilai selisih terkecil (Smallest Diff / SD) dari perhitungan

Bl NysRs ugnelu

»
angkah '4. Baris yang memiliki nilai SD tersebut menjadi FLR, sedangkan baris
yang merEihkl SLC; ditetapkan menjadi baris kedua terkecil (SLR). Karena hanya

C

wye|es
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e‘r'%; at satu selisih (Diff,), maka langsung dipilih menjadi selisih terkecil.

-

OVIE YXSNSNIN
u’u‘—
wr

§

I Ingga pada baris keempat (X,,) ditetapkan sebagai SD atau FLR dan baris

g o ke g (Xg) ditetapkan sebagai SLR.

gg c;:ifngkah,ﬁ Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui masalah transportasi seimbang,
g é’ %%(%dllagjutkan ke Langkah 7.

g % i&%ékah‘ﬁ Memeriksa biaya terkecil pertama (FLC, = 18) tidak sama dengan
% %glég terkecﬂ kedua (SLC, = 30), dan persedian terkecil (LS = 80) tidak sama
§ % %e%%n pé?sedlaan kedua (S§S = 200), maka dilanjutkan ke Langkah 8.

‘g 3 izignékah(g Memeriksa status pada baris SLR, diketahui bahwa SLR berada di sel
g} % %% statugbarls tersebut adalah NS, bukan ER maka dilanjutkan ke Langkah 11.
ég %%fngkahxll Menghitung modulo dari selisih persediaan (DS) dan selisih biaya
g E ;@ig fi defigan menggunakan Persamaan (2.8) dan (2.9). Jika hasil modulu bernilai
g %%a% maka lanjutkan ke langkah 12. Jika tidak, lanjutkan ke langkah 9. Diketahui
g (50 §>a3wa persediaan kedua (SS = 200) dan persediaan terkecil (LS = 80), maka
Ej g :ﬁlm patkan Diff Supply (DS) sebagai berikut:

§¢ §§‘ |SS — LS| = 200 — 80| = 120.

% ?egelah didapatkan nilai DS selanjutnya modulo dapat dihitung dengan nilai selisih
é gléya Di f f> = 12 didapat dari perhitungan Langkah 4, sebagai berikut:

% g/[gdulo £ mod(DS; Diff;) = mod(120;12) = 0.

jé; ggena h@ll modulo bernilai nol, maka dilanjutkan ke Langkah 12.

g ;iélgkah?% menghitung total biaya pada First Least Row (TCFLR) menggunakan
g %e%samaaﬁ (2.10) dan total biaya pada Second Least Row (TCSLR) menggunakan
§_ é’ersamaam (2.11). Jika nilai TCFLR lebih besar dari TCSLR, maka lanjutkan ke
Z §,angkah§ Jika tidak, langsung menuju Langkah 13.

§ gerdasaﬂ@n Tabel 4.17 perhitungan TCFLR dan TCSLR adalah sebagai berikut:

g @"CFLR —*‘C41 + Cyp + Cy3 + C44 = 49; TCSLR = Cy1 + Cy3 + Cy3 + C54 = 80.

£ :i(arena m}al TCFLR lebih kecil dart TCSLR, maka dilanjutkan ke Langkah 13.

srt-uen

angkah‘*13 Melakukan pengalokasikan jumlah maksimum unit X;; dari selisih

rkecil (ﬁ)) ke SLC;, sisanya tetap berada di SD. Karena maksimum X,, = a, =

ugen

00 — 603— 120 = 20 dan sisanya tetap di SD X,, = 100 — 20 = 80.

‘yaigse
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%darl pengalokasian ini dapat dilihat pada Tabel 4.21 Berikut:

"
1 4.24 Hasil Akhir Metode BCE
- Tujuan
=~ @ Suppl,
Sumberc|  Kec. Kec. Kec. Kec. (SI;II’(;; Status
s 7 =4 Kaliorang | Sandaran | Karangan | Kaubun
Q p o
: 12 27 17 14
@uang, 100 S
ansky | 20 Xi5 80 Xia
£ Guiang. 15 30 20 15
o (§u§ang§ 200 S
J\Eugnarar Xo1 20 60 120
10 25 15 12,5
Gudang ) 140 S
Green 140 X33 X33 X34
) 8 18 13 10
1 Gudang 30 S
Urea Xa1 80 Xa3 Xaa
s Deman
?,_(gak) = 160 100 140 120 520
e
$.angkah 14: Melakukan pemeriksaan total unit SLR (TUSLR), dimana pada baris
5B
1cia%ecgua di Tabel 4.21 jumlah alokasi dibaris tersebut sama dengan jumlah supply (a;)
maka status pada baris kedua tersebut berubah menjadi memuaskan (S) dan dihapus
:ﬂ)a:;:‘%l perhitungan langkah berikutnya, lalu lanjutkan ke Langkah 18.
iélgkah 18: Karena status ER sudah tidak ada, dan jumlah supply dan demand
3 pus J
gi@ah terpenuhi maka iterasi akan berhenti. Dan dilanjutkan ke Langkah 19.
< o
ié’lgkahe’n’w: Menghitung total biaya transportasi (TC) seperti dengan Persamaan
34 =
g g
(%z 12000X;, + 17.000X;3 + 30.000X,, + 20.000X,3 + 15.000X,, +
| (=
10000X3, + 18.000X,,
3
= 12.@_00(20) + 17.000(80) + 30.000(20) + 20.000(60) +
15'5)00(120) + 10.000(140) + 18.000(80)
= 8.040.000.

Jadg biaya minimal transportasi yang diperoleh menggunakan Metode BCE
dalah seﬁ’esar Rp 8.040.000.
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= 4.%Ujl Optimalisasi Menggunakan Metode Stepping Stone

I Setelah mendapatkan solusi awal dari Metode VAM dan Metode BCE,

217]

elé‘niutn@ dilakukan uji optimalisasi menggunakan Metode Stepping Stone.
S Se

isarkan hasil akhir Metode VAM dan Metode BCE diperoleh pengalokasian

e

ual Huke

t dag-} jumlah yang sama, sehingga uji optimalisasi cukup menggunakan salah

UE%OSLW
piEia

asiP dari metode tersebut. Langkah pertama dalam pengerjaan Metode
=
ng Stone adalah menghitung nilai pada setiap sel non-basis. Berdasarkan

o

di

ngAu
RS
SBun 16u

e

BaepuR6ue

AU

=
4.2&akan menggunakan /oop tertutup pada setiap sel untuk menentukan nilai

nuadey
e

ynores

iayaitransportasi yang optimal. Loop tertutup yang diperoleh ditunjukkan

ebagai berikut.
=~

1 4.25 Hlasil Uji Optimalisasi Metode Stepping Stone
Py

< .

X = Tujuan Suppl
?umbe‘i’ Kec. Kec. Kec. Kec. (SI;I;(;)
= Kaliorang | Sandaran | Karangan Kaubun
W I

: 3 P 77 ‘7

‘Gudang L — .T 14 100

1§] nska 10 X, 80 £ X

2 30 15

Gudang =N ‘ | * 200

Mutiara x| ‘4‘, 50 3

1
Gudang L0y [ f2s 15 2s|
1 Green In )(32 Y. 3 ys_'
Gudang 8 | 18 13 10 %
Urea Xa1 80 X4s .
S Demand:;
E (Sak) 5 160 100 140 120 520
Berdasar n Tabel 4.24 didapatlah /oop tertutup dari sel non basis seperti pada

Jabel 4.2%. Kemudian, dilanjutkan dengan menghitung sel non-basis pada Tabel

b

#4.25 untlﬁg melihat apakah masih ada nilai negatif untuk perhitungan indeks

V)
%erbaikarayang menandakan bahwa solusi yang ada belum optimal. Rincian proses
<

en

§erhitung§_n pada setiap sel non-basis disajikan secara lengkap pada tabel berikut.

-~
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1U:
5"Tz@,4.26 Hasil Perhitungan Indeks Perbaikan Tabel 2.25
~ ang? o

il Sel Loop Tertutup

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

Terdekat Perhitungan Indeks

Clz—C13+Cz3—sz 27—17+20—30=0

614_624+C23_Cl3 14_15+20_17:2

21_C11+C13_C23 15_12+17_20:0

Gz =l =Gt 195 10412-17+20-30=0
623_C22

C33_C31+C11_C13 15_10+12_17:0

C3a=Ca+Cu=Cis+ | 150 10412-17420—15 =0

N

623_624
Con=Clutlis=Cat g 15 417-20+30-18=0
C22_C42

C43_C42+622_623 13_18+30_20:5
C44__C42+C22_C24 10_18+30_15:7

Q

< =
= Belg.asarkan hasil perhitungan indeks perbaikan sel non-basis pada Tabel 4.26

énsnunjukkan bahwa seluruh nilai indeks perbaikan tidak ada yang bernilai negatif.
(5}

Maka, dapat diartikan bahwa hasil penyelesaian dengan Metode VAM dan Metode

'@@E memperoleh solusi optimal. sehingga, didapatlah kesimpulan bahwa
i@egyelesaian contoh kasus tersebut dengan menggunakan Metode VAM dan
éﬁ/@tode BCE serta uji optimalisasi dengan Metode Stepping Stone menghasilkan
%i%ya transportasi minimum dari 4 gudang ke 4 tujuan pengiriman sebesar

%
5
B

Ber:ikut disajikan hasil solusi fisibel awal dan uji optimalisasi dari kedua

ode d&at dilihat pada tabel berikut ini:
el 4.27 ﬁasil Perhitungan Metode VAM dan Metode BCE

| ug.msm(uad;‘ge

wr@ uexngs

de
2

a

Metode Solusi Fisibel Awal | Uji Optimalisasi

]

Vogel’s Approximation Method (VAM) | Rp. 8.040.000,00 | Rp. 8.040.000,00

Metode Bilqgis Chastine Erma (BCE) Rp. 8.040.000,00 | Rp. 8.040.000,00

5 =
= Beraasarkan Tabel 4.27 dapat dilihat bahwa penyelesaian solusi fisibel awal
Q
@enggunikan Metode VAM dan Metode BCE diperoleh hasil yang sama dengan
glji optiméiisasi menggunakan metode Stepping Stone yaitu sebesar Rp. 8.040.000.
3 @
& =
= =
. g

=
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©

Keq_fmpulan
Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, tentang masalah pendistribusian

I'a ediD yeH

a&gla Toko Ma’77 dengan menggunakan data pada bulan Januari dan

SdnnBliow buesenq |
epla |Bt§pm

ari 5023 diperoleh kesimpulan bahwa pendistribusian menggunakan solusi

BHIN efevgiedgnbusgne

Beqge

3l avﬁl Vogel s Approximation Method dan Metode Bilgis Chastine Erma

ue
un-

erokh biaya pendistribusian yang sama dengan uji optimalisasi

B

Eguuaggx 3
3

exmhmgs n

ggunakan Metode Stepping Stone yaitu sebesar Rp. 8.040.000. Sehingga dapat

1 atakalﬁahwa pendistribusian menggunakan Vogel s Approximation Method dan

%uad_ue

ode §1lqls Chastine Erma pada masalah transportasi tersebut langsung

1(11‘3:;;1§fnperoleh hasil biaya yang optimal

§§ Saran

g § Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh pada Tugas Akhir ini, penulis
§e§harap tugas akhir ini dapat dikaji ulang dengan data yang berbeda untuk menguji
§e§kuratannya dan kepada penelitian selanjutnya untuk lebih dalam mempelajari
glgorltma kedua metode tersebut, yaitu Vogel s Approximation Method dan Metode

is Ch;astme Erma dengan studi kasus yang berbeda maupun dalam uji

gnqegaa

:Jaquins ue

"yejesew niens uenelun neje YLy uesiinuad ‘uelode| ueunsefuaggyye!

)
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